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PRAKATA 
DaJam Rencana Pembangunan Lima Tahun Kedua 
(1974!7~1978/79) telah digariskan kebijaksan88ll pembina: 
an dan pengembangan kebudayaan nasional dalam berbagai 
seginya, Dalam kebijaksanaan ini, masalah kebahasaan dan ke­
sastraan merupakan aalah satu masalah kebudayaan nasional 
yang perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana se­
hingga tujuan akhir pembinaan dan pengembangan hahasa In­
donesia dan bahasa daerah termasuk sastranya tercapai, yakni 
berkembangnya kemampuan menggunakan bahasa Indonesia 
sebagai sarana komunikasi nasional dengan baik di kalang­
an masyarakat luas, Untuk mencapai tujuan akhir ini, 
perlu dilakukan kegiatan 'kebahasaan dan kesastraan, seperti 
(1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan peristilahan melalui 
penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, penyusun­
an berbagai kamus bahasa Indonesia dan bahasa daerah, 
penyusunan berbagai kamus istilah, dan penyusunan buku 
pedoman ejaan, pedoman tata bahasa, dan pedoman pem­
bentukan istilah, (2) penyuIuhan bahasa Indonesia melalui 
berbagai media mas"B, (3) penterjemahan karya kesusastraan 
daerah yang utama, kesusastraan ,dunia, dan karya kebahaaa­
an yang penting ke daJam bahasa Indonesia, (4) pengembang­
an pusat informasl kebahasaan dan kesastraan melalui peneli­
tian, inventarisasi, perekaman, pendokumentasian, dan pem­
binaan jaringan informasi, dan (5) pengembilngan tenaga, 
bakat, dan prestasi dalam bidang bahaaa' dan sastra melalui 
penataran, sayembara mengarang, serta pemberian bea siswa 
dan hadiah penghargaan, 
VI 
Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan tersebut 
dibentuklah oleh pemerintah , dalam hal ini Departemen Pen: 
didikan dan Kebudayaan, Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pem binaan dan 
Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian Pusat) pada tahun 
1974 dengan tugas mengadakan penelitian bahasa dan sastra 
Indonesia dan daerah dalam segala aspeknya, termasuk 
peristilahan dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Kemudian , mengingat luasnya masalah kebahasa­
an dan kesastraan yang perlu digarap dan luasnya daerah 
penelitian yang perlu dijangkau, mulai tal1Un 1976 proyek 
ini ditunjang oleh 10 proyek yang berlokasi di 10 propinsi , 
yaitu (1) Daerah Istimewa Aceh yang dikelola oleh Univer­
sitas Syiah Kuala, (2) Sumatra Barat yang dikelola oleh !KIP 
Padang, (3) Sumatra Selatan yang dikelola oleh Universitas 
Sriwijaya, (4) Kalimantan Selatan yang dikelola oleh Uni­
versitas Lambung Mangkurat, (5) Sulawesi Se latan yang di ­
kelola oleh IKIP dan Balai Penelitian Bahasa Ujung Pandang, 
(6) Sulawesi Utara yang dikelola oleh Universitas Sam Ratu­
langi, (7) Bali yang dikelola oleh Universitas Udayana, (8) 
Jawa Barat yang dikelola oleh IKIP Bandung, (9) Daerah 
Istimewa Yogyakarta yang dikelola oleh Balai Penelitian 
Bahasa Yogyakarta, dan (10) Jawa Timur yang dikelola 
oleh IKIP Malang. Program kegiatan kesepuluh proyek di 
daerah ini merupakan bagian dari program kegiatan Proyek 
Penelitian Pusat di Jakarta yang di,usun berdasarkan rencana 
induk Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Depar­
temen Pendidikan dan Kebudayaan _ Pelaksanaan program 
proyek-proyek daerah dilakukan terutama oleh tenaga-tenaga 
perguruan tinggi di daerah. yang bersangkutan berdasarkan 
pengarahan dan koordinasi dari Proyek Penelitian Pusat. 
Setelah lima tahun berjaIan , Proyek Penelitian Pusat 
menghasilkan lebih dari 250 naskah laporan penelitian ten­
tang bahasa ·dan sasua dan lebih dari 30 naskah kamus ioti­
lah daIam berbagai bidang i1mu pengetahuan dan teknologi . 
Dan setelah .tiga tahun bekerja, kesepuluh proyek di daerah 
menghasilkan 135 naskah laporan penelitian tentang berbagai 
aspek bahasa dan sastra daerah_Ratusan naskah ini tentulah 
tidak akan bennanfaat apabila hanya disimpan di gudang, 
tidak diterbitkan dan disebarkan di kalangan rnasyarakat 
luas. 
Buku Bahasa Bajau ini sernula rnerupakan naskah 
laporan penelitian yang berjudul "Struktur Bahasa Bajau" 
yang disusun oleh tim peneliti dari Fakultas Keguruan Uni­
versitas Lambung Mangkurat Banjarmasin dalam rangka kerja 
sarna dengan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah Kalimantan Selatan 1977/1978. Sesudah ditelaah 
dan diedit seperlunya di Jakarta, naskah tersebut diterbitkan 
oleh Pusat Pernbinaan dan Pengernbangan -Bahasa dengan 
dana Proyek Penelitian Pusat dalam usaha penyebarluasan 
hasil penelitian di kalangan peneliti bahasa, perninat bahasa, 
dan rnasyarakat pada umumnya. 
Akhirnya, kepada Drs. S. Effendi, Pemimpin Proyek 
Penelitian Pusat, beserta stat, Drs. Durdje Durasid, Pernimpin 
Proyek Penelitian Kalimantan Selatan, beserta stat, tim pene­
liti, redaksi, dan semua pihak yang memungkinkan terlak­
sananya penerbitan buku ini, kami sampaikan terima kasih 
tak terhingga. 
Mudah-mudahan buku ini bennanfaat bagi usaha pem­
binaan dan pengembangan bahasa dan sastra di Indonesia. 
Jakarta, Mei 1979 Prof. Dr. Amran Halim 
Kepala Pusat Pembinaan 
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KATA PENGANTAR 
LaporWl .penelitian ini adalah hasil pelaksanaan kerja 
&aIDll antara Fakultas Keguruan Universitas Lambung Mang· 
kurst fiengall Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Kaliman· 
tan SeJatan 1977/1978 daJam rangka inven tarisasi bahasa 
daerah. 
SejaJan dengan tugas yang elitetapkan oleh proyek ter· 
sebut, laporan penelitianini berusaha menggambarkan garis 
besar latar ' beJakang sosial budaya dan struktur bahasa Ba,iau 
berdasarkan data dan informasi yaJig dapat diperoleh. 
Penelitian elilaksanakan oleh sebuah tim yang dike,tuai 
oleh Drs. Abdul Djebar Hapip, dengan ,anaota Drs. Derman 
~M.A., dan Drs. Basran Noor da,lam waktu yang cukup 
terbatas. Namun, berkat bantuan berbagai pihak. alhamdulil· 
Jab penelitian ini dapat diselesaikan. 
Pada kesempatan ini ingin karirl menyarnpaikan ucapan 
terima kasih kepada Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra lndonesia dan Daerah di Jakarta dan Pemimpin Proyek 
Penelitian Bahasa dan S88tra lndonesia dan Daerah Ka1iman· 
tan' SeJatan eli Banjannasin yang telah mempercayakan pene­
litian ini kepada karirl, kepada Pemerintah Daerah Tingkat II 
Kabupsten Kote Baru yang telah banyak memberikan baritu. 
an selarna kami mengadakan penelitlan lapangan, dan kepada 
para informarl utama yang dengan kesabaran tinggi teJah me­
nyediakan wilktu. tenagll, dan pikiran un~ kepentingan pEl­
nelitian. Akhimya. kepada semus pihak yang tidak dapat 
kami sebutkan SIltu derni SIlt\! di sini, kami 81l1Dpaikan puI.8 
UCilpan terima kasih. 
1)( 
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Moga-moga hasil penelitia{' i.li dapat menjadi bahan in­
formasi yang berharg&dan menambah koleksi informasi ten­
tdlg bahas,,-bahasa N usantara di Indonesia, 
janjarmosin. Februari 19'18 lietua Tim Peneliti 
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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan terhadap bahasa J3ajau yJlg di­
pergunakan oleh kelompok orang bajau yang bermukim di 
Rampa 6ajau, Kota Baru Kalimantan Selahm dengan tujuan 
lll1tuk mengetahui struktur bahasa tersebut serta latar belakang 
sosial budayanya. 
Un tuk mencapai cujuan tersebut, diterapkan beberapa 
konsep teoritis yang an tara lain dikemukaka'1 oleh Ladefoged, 
Nida, dan SdIllsuri. Del1gan menerapkan konsep-konsep terse­
but, diperoleh gambaran eentang bahasa Dajau sebagai berikut. 
Oalanl (onologi bahasa 3ajau terdapat ~ 9 (onem konso­
nan, yaitu Ipl, Ibl, Itl, Idl, lei, Ijl, ;':'1, Igl, Iql, lsi, Ihl, Iml, 
Inl, Inyl, Ingl, Ill, Irl, Iwl, dan fYi, 6 fonem vokal yaitu /il, 
lui, lei, 101, lei, dan lal, dan 3 fonem vokal rangkap, yaitu 
leul, leil, dan loil, Ditemukan pula bahwa pemanjangan vo­
Kal dan konsonan yang ada secara fonetis temyata tidak ber­
si(at (onemis. 
Dalam morfologi ditemukan prefiks maN-tan), di-( an), 
dipa-(an), ba-, tao, si(an), sipa-(an), pa-, dan da-; satu-satunya 
sufiks bahasa 8ajau adalah -an; konfiks terdiri atas ka-an, pa­
an, di-an, dan saq-an. lnfiks ternyata tidak ada dalam bahasa 
Bajau. Dari sekian jumlah prefiks, maN- adalah yang paling 
produktif tetapi perwujudannya sangat kompleks karena pre­
fiks in; dalam kenyataannya hampir selalu hilang atau berubah 
bunyi. Reduplikasi merupakan proses morfologi bahasa Bajau 
pula yang terdiri atas perulangan penuh dan perulangall de­
ngan afiks. 
Dalam sintaksis ditemukan Crase yang hanya terdiri atas 
frase benda (Fil) dan frase verbal (FV). Frase verbal meliputi 
Crase kerja, frase sifat, dan frase preposisi. Kalimat bahasa Ba­
jau terdiri atas FE + FV atau FB + FB. 
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Lambang 
[ .. I pengapi t Jam bang bunyi fonetis. 
I. I pengapit Jambang bunyi tonemis. 
if> = zero, yang menyatakan bahwa contoh tidak ada 
atau fonem tertentu hilang. 
+ tanda batas modem (morpheme boundary). 
# penunjuk awal dan akhir kata; bila di awal ber­
arti awal kata, bila di akbir berarti akhir kata · 
penunjuk 'suatu fonem atan mortem berubal 
menjadi' 
* penunjuk bentuk yang di belakang tanda itu 
tidak gramatikal atau tidak diterima oleh perna· 
kai bahasa; 
" " = penunjuk bentuk linguistik di antara tanda petik 
ini yang diasumsikan sebagai pernah ada dalam 
sejarah derivasinya; 
pemi.njukterjemahan kata bahasa Bajau dalam 
bahasa Indonesia; 
( ... ) = penunjuk bentuk linguistik yang terdapat di 
dalamnya boleh ada atau tidak ada (optional); 
Singkatan 
C konsonan 
V vokal 
kd kata dasar 
K simbul kelas kata kerja 
B sim bul kelas kata benda 
S simbul kelas kata keadaan 
Bil simbul kelas kata bilangan 
Kt kata kerja transitif 
Ki kata kerja intransitif 
Kal kalirnat 
FB frase benda 
FV frase verbal 
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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan terhadap hahasa i3ajau y".ng di­
pergunakan oleh kelompok orang bajau yang hermukim di 
Rampa Bajau, Kota Baru Kalimantan Selaton dengan tujuan 
untuk mengetahui struktur hahasa tersehut serta latar belakang 
sosial budayanya. 
Untuk mencapai , ujuan tersebut, diterapkan beberapa 
konsep teoritis yang antara lain dikemukaka; , oleh Ladefoged, 
Nida, dan Samsuri. Dengan menerapkan konsep-konsep terse­
but, diperoleh gambaran oontang bahasa I3aj~u sebagai berikut. 
Dalam fonologi bahasa 3 ajau terdapat i 9 fonem konso­
nan, yaitu Ipl, Ibl , Itl, Idl, !cl, Ijl, 1,. 1, Igl, Iql , l si, Ihl, Iml, 
Inl, Inyl, Ingl, Ill, Ir/, Iwl, dan Iy/ , 6 fonem vokal yaitu Iii, 
l ui , lei, /01, lei, dan lal, dan 3 fonem vokal rangkap, yaitu 
leul , leil, dan loil, Ditemukan pula bahwa pemanjangan vo­
Kal dan konsonan yang ada secara fonetis temyata tidak ber­
sifat fonemis. 
Dalam morfologi ditemukan prefiks maN-(an), di-( . n), 
dipa-(an), ba·, ta', si(an), sipa·(an), pa-, dan da·; satu·sat unya 
sufiks bahasa Bajau adalah ·an; konfiks terdiri atas ka·an, pa· 
an, di-an, dan saq·an. Infiks temyata tidak ada dalam bahasa 
Bajau. Dari sekian jumlah prefiks, maN- adalah yang paling 
produktif tetapi perwujudannya sangat kompleks karena pre­
fiks ini dalam kenyataannya hampir selalu hilan g atau berubah 
bunyi. Reduplikasi merupakan proses morfologi bahasa Bajau 
pula yang terdiri atas perulangan penuh dan perulangall de· 
ngan afiks. 
Dalam sintaksis ditemukan frase yang hanya terdiri atas 
frase benda (FJ) dan frase verbal (FV). Frase verbal meliputi 
frase kerja, frase sifat, dan frase preposisi. Kalimat bahasa Ba· 
jau terdiri atas FE + FV atau FB + FB. 
XIV 
PENOAHULUAN 
Oi dalam bab pendahuluan ini berisi berbagai hal yang 
menyangkut isi dan sistematika laporan, peristilahan dan 
simbol yang dipergunakan. Hal-hal ini dirasa perlu diberikan 
tersendiri sebagai awal laporan untuk menghindarkan ke­
mungkinan kesimpangsiuran dan supaya terdapat konsistensi 
sistematika, peristilahan dan berbagai sim bol yang dipakai 
di dalam semua bagian laporan_ 
Bab ini merupakan pertanggungjawaban ilmiah peneli­
tian ini sehubungan dengan berbagai hal mengenai informan 
dan konsep-konsep yang dipakai sebagai dasar penelitian_ 
1.1 Sumber Informasi 
Sebagai sumber informasi pokok telah dipilih empat 
orang imforman u tarn a_ Keempat informan tersebut dianggap 
representatif, dan kualifikasi masing-masing sebagai berikut: 
a_ 	 Seorang informan yang cukup tua, tidak berpendi­
dikan, memiliki suara dan ucapan yang jelas dan 
penguasaannya t.erhadap bahasa Banjar, sebagai alat 
berhubungan cukup baik. 
b. Seorang informan yang cukup tua, berpendidikan, 
pernah jadi guru dan penget.ahuannya tentang ba­
hasa Bajau sangat banyak sehingga dapat dimintai 
keterangan-keterangan yang lebih terperinci. 
c. 	Seorang yang masih agak muda, berpendidikan ren­
dah, pernah menjadi anggota DPRD Tingkat II Kota 
Baru, memiliki bahasa Bajau yang cukup dominan, 
tetapi dalam percakapan-percakapan spontan banyak 
terlihat interferensi dari bahaaa non-Bajau, khusu ... 
nya bahaaa Banjar dan bahaaa Indonesia. 
d. Seorang siswa SMA Negeri - satu-satunya anal< Bajau 
yang sedang duduk di SLTA di Kota Baru - diambil 
sebagai informan untuk mengetahui berbagai pe­
ngaruh bahaaa non-Bajau, di samping untuk mellllE'­
tahui sikapnya terbadap penggunaan bahasa Bajau 
sebagai bahaaa ibunya. -
Suku Bajau Kota Baru sudah begitu jauh pergaulannya 
dengan masyarakat di daratan sehingga tidak mungkin lagi 
untuk mencari orang tua Btijau. yang tidak mengenai bahasa 
Banjar. Kesulitan lain dalam hal informan ini adalah bahwa 
di Banjarmasin tidak seorang pun dapat ditemukan orang 
Bajau yang dapat digunakan untuk memeriksa ulang sesuatu 
kaSIS rnengenai bahasa Bajau. Karena itu setiap pemeriksa­
an ulang harus dilakukan di Kota Baru yang sangat membu­
ang waktu dan dengan biaya yang sangat tinggi. 
Data dan infromasi menllE'nai bahasa Bajau tidal< terba­
tas pada empat orang informan utama saja. Setiap lIiengada­
kan rekarnan dan wawancara kepada para informan utama, 
hampir selalu orang-orang Bajau lainnya ikut hadir dan de­
ngan senang hati memberikan keterangan atau informasi 
yang diperlukan. Selama bermukim di Kota Baru, pergaulan 
sehari-hari dengan orang-orang Bajau, di pelabuhan getek, 
di pasar. atau di warung-warung. peneliti selalu memanfaat­
kan kesempatan untuk menggali keterangan sebagai bahan 
pembanding. 
Perlu pula untuk diketahui bahwa bahasa Ba,jau Kota 
Baru ini tidak mempunyai bahan tertulia, baik menllE'nai 
bahasa, eerita rakyatnya, maupun mengenai aspek budaya 
lainnya. 
1.2 Metode Penelitian 
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara 
melalui rekaman. Wawancara dilakaanakan dengan menggu­
nakan dafter kosa kata dasarsebagai bahan pancin~ -
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Dengan materi yang sarna wawancara seperti ini dilaksanakan 
pula pada informan yang berlainan dengan maksud untuk 
mendapatkan bentuk-bentuk kata atau struktur yang standar. 
Juga telab dilaksanakan perekaman cerita rakyat Bajau, 
baik yang asli dalam babasa Bajau maupun yang dalam babasa 
Indonesia, sebagai sumber data untuk menyusun latar bela­
kang sosial budaya. Namun harns diakui babwa jumlabnya 
tidak biasa mencapai sasaran optimal karena miskinnya 
masyarakat Bajau ini dengan cerita-cerita rakyat dalam kehi­
dupan mereka dewasa ini. 
Untuk laporan ini, baban yang terkumpul dianalisis 
secara deskriptif dengan hasil berupa pemerian struktur 
babasa Bajau. 
1.3 Dasar Teoritis 
Sistematika isi laporan ini didasarkan atas buku "Pe­
tunjuk Penelitian Bahasa dan Sastra", Buku II, dari Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Babasa, Departemen Pendidik­
an dan Kebudayaan Jakarta, 1975/1976. Atas dasar buku 
petunjuk tersebut, laporan penelitian struktur bahasa Bajau 
ini terdiri atas bab-bab fonologi, morfologi, dan sintaksis. 
Dalam mengolab data, masing-masing bagian memper­
gunakan konsep-konsep dari buku referensi yang berbeda. 
Dengan kata lain konsep-konsep itu tidak diambil dari hanya 
satu buku pegangan saja. 
1.3.1 Fon%gi 
Fonem adaIab suatu kelompok tipe-tipe bunyi (phone­
types) yang secara fonetis mirip dan daIam diatribusi yang 
saling melengkapi atau daIam variasi bebas (Francis, 1958: 
127). 
Dengan menunjuk kepada istilab 'tipe-tipe bunyi yang 
secara foneti. mirip', maka teknik mendapatkan fonem de­
ngan pasangan mini!nal tidak mengharuskan mengkontraskan 
satu bunyi dengan semua bunyi yang lain dari suatu babasa 
yang diselidiki. Misalnya, untuk menetapkan fonem /p/ tidak 
diperlukan mencari pasangan minimal antara bunyi [p) de­
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ngan bunyi [k], karena kedua fonem itu tidak ada miripnya 
dilihat dari daerah artikulasinya. Sebaliknya bunyi·bunyi 
yang mirip perlu dibuktikan dengan pasangan minimal apa· 
kah bunyi-bunyi itu satu fonem atau dua fonem yang berbe­
da, misalnya bunyi [q] pada posisi tengah dikontraskan de­
ngan bunyi [k] untuk menetapkan apakah [q] dan [k] itu 
dua fonem. Hal ini dilakukan kerena pada posisi akhir lqj 
dan [k] ini tidak distingtif. 
Dalam fonologi dibicarakan pula perubahan-perubahan 
bunyi sebagai akibat posisi bunyi itu dalam lingkungan bunyi­
bunyi yang lain. Hal ini didasarkan atas suatu konsep bahwa 
fonologi sebenamya tidak lain daripada "uraian-uraian 
(statements) tentang sistem-sistem dan pola-pola bunyi yang 
teratur yang terjadi dalam suatu bahasa" (Ladefoged, 
1975: 23). 
Dengan konsep tersebut di atas maka peristiwa-peristiwa 
morfofonemik sebenamya dibicarakan di dalam fonologi, 
tetapi karena proses ini juga menyangkut perubahan bunyi 
yang disebabkan oleh pertemuan. dua morfem maka dalam 
laporan proses morfofonemik dibicarakan di dalam bab 
morfologi. 
1.3.2 Mort%gi 
Mc.·fologi ialah studi tentang morfem-morfem dan pe­
nyusullar,nya dalam pembentukan kata-kata (Nida, 1962 : 1). 
MeEurut buku Petunjuk, morfologi meJiputi bagian­
bagian afiksasi, proses morfofonemik, distrlbusi, fungsi, dan 
arti afiks. 
Menurut konsep morfologi yang lain, hal-hal tersebut di 
atas, dirnasukkan ke dalam pembicar;an proses morfologis 
yang mencakup pembicaraan afiksasi reduplikasi dan kom­
posisi (Ramlan, 1967 : 15). Khusus mengenai kata majemuk, 
Ramlan T'1endefinisikannya sebagai persenyawaan dua kata 
atau mungkin lebih yang menirnbulkan kata baru. Kata barll 
inilah yang disebut kata majemuk. eiri struktumya adalah 
bahwa antara unsur-unsumya tidak bisa disisipi kata apa pun 
(Rusyana dan Samsuri, 1976 : 34). 
Samsuri memasukkan pemajemukan dalam konstruksi 
morfologis sebagai, "konstruksi yang terdiri atas dua morfem 
atau dua kata atau lebih yang mempunyai suatu pengertian 
(Samsuri, 1975 : 50). 
Kedua pendapat tentang kata rnajemuk di atas merna­
sukkan "ciri-c:ri struktural yang sama" tentang kata majemuk 
dalam bahasa Indonesia untuk rnembedakannya dari frase. 
Ciri strukturaj yang dimaksud ialah bahwa, tidak sep"rti 
halnya pada frase pada !<ata majemuk tidak bisa disisipkan 
kata apa pun. Ciri-ciri struktural yang dikemukakan oleh ke­
dua sarjana ten;ebut, menurut hemat \tami, tidaklah kuat da­
sarnya Secara deskriptif tidak dapat dibedakan, orang tua se­
bagai frase dan orang tua sebagai kata majemuk_ Menurut 
pendapat kami, beda yang menonjol kita temukan pada arti. 
Tetapi masalah ini tennasuk bidang semantik. Karena itu dl 
dalam laporan ini kata rnajernuk (kornposisi) tidak dibicara­
kan di dalam bab morfologi ini. Konstruksi-konstruksi yang 
mungkin tennasuk kata majemuk dibicarakan di dalam bab 
sintaksis (Iihat struktur frase)_ Misalnya, dalam konstruksi 
frase B + K .eperti Ipolehan tembeh/ 'basil membelat!. Tetapi 
dalam bab ten;ebut tidal< dipersoalkan apakah konstruksi 
ini kata majernuk atau frase. Yang jelas konstruksi B + K 
adalah frase. 
1.3.3 Sintaksis 
Dalam bllb sintaksis dibicarakan seluk-beluk frase dan 
kalimat. Konsep dan sistematik frase berpola kepada buku 
Walker (1976). Frase benda, misa1nya, dibagi menjadi dua 
bagian, yaitu frase . benda war dan frase benda kompleks. 
Frase kerja dimasukkan dalam frase verbal yang mencakup 
juga frase preposisi dan frase sifat. 
Bllgian kalimat me/iputi unUan tentang konstruksi 
kalimat yaitu tentang frase-frase yang membentuk kalimat 
dan kemungkinao-kemungkinan transfonnasinya. Di samping 
itu dibic••--.kan pula pembentukan kalimat atas dasar susunan 
klausa yang mernbentuk kalimat tersebut. 
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Tentang intonasi, yang merupakan bagian yang inheren 
dari satu kalimat, tidak dibicarakan secara terperinci me­
ngingat strukturnya sangat abstrak sehingga memeriukan 
suatu penelitian khusus. Dengan kata lain urutan kata atau 
Crase merupakan Caktor yang utama dalam sintaksis. 
1.4 Sistem Ejaan Fonem 
Semua contoh fonem. morfem, kata dan kalimat ditulis­
kan di daiam tanda pengapit fonemis. Dalam teks atau lam­
piran, kalimat-kalimat bahasa Bajau ditulis dalam trans­
kripsi fonemis. Untuk teks iampiran yang diterjemahkan, 
awal dan akhir kaJimat ditandai dengan sistem paragraf 
dengan terjemahan ditulis di bagian kanan kalimat bahasa 
Bajaunya. Teks lampiran tanpa terjemahan dituJis dalam 
transkripsi fonemis dengan pemberian jarak tiga titik sebagai 
batas kaiimat. 
Teks lampiran diberi judul oleh peneliti sendiri, artinya 
bukan judul asli dari informan. Lampiran-Iampiran cerita 
yang ditulis dalam bahasa Indonesia sebagai data untuk 
menulis laporan tentang latar beIakang sosiai budaya. 
2. LATAR BELAKANG SOSIAL 
2.1 Oaerah Pemakai Bahasa Bajau 
Suku Bajau yang menJadi sasaran penelitian ini bermu­
kim di Kecamatan Pulau Laut Utara Kabupaten Kota Baru. 
Penamaan Bajau diberikan oleh suku-suku lain dan kurang 
jelas asal mulanya. Ada yang mengatakan bahwa nama ini 
berasaI dan nama seorang raja yang bernama Lolo Bajo yang 
oleh orang Bajau dianggap sebagai asal-usulnya. Tetapi orang 
Bajau sendiri menyebut diri mereka dengan Sammah, yang 
dapat diartikan suku atau kelompok . Karena itu, kita me­
ngenal berbagai sammah seperti Sammah Boa Lahat eli dekat 
Pasir, Sammah Lubeng di Kota Baru, Sammah Bontang 
di Bontang Kalimantan Timur, dan lain-lain. 
Perkampungan-perkampungan Bajau di sepanjang pesisir 
timur Kalimantan, khususnya bagian Kalimantan Selatan 
biasanya disebut mereka rampa atau ruma-samma. Rampa 
berarti kelompok atau kumpulan dan sekarang identik 
dengan pengertian desa atau kampung. 
Kelompok-kelompok Bajau terse bar di pesisir timur 
Pulau Kalimantan dan pesisir barat Sulawesi dan daerah 
Teluk Tomini bahkan sampai di beberapa bagian kepulauan 
Filipina Selatan. Kelompok-kelompok Bajau yang bermukim 
di Pesisir Kalimantan Timur antara lain adalah Sammah 
Bontang, Sammah Boa Lahat, atau Muara Pasir. Oi daerah 
Timur Kalimantan Selatan ditemukan sejumlah pemukiman 
Bajau, antara lain Rampa Cengal di Utara Kota Baru, Rampa 
Tanjung Semelantakan di Tanjung ·Semelantakan, Rampa 
Manunggul di Batu Besar, dan Rampa Sungai Bali di pu­
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lau Sebuku dan yang terbesar Rampa Bajau di Kota Bam. 
Rampa Bajau· di Kota Baru yang selanjutnya disebut Rampa 
Kota Baru inilah yang menjadi objek penelitian. 
Di antara sejumlah Ramp.. Bajau di pesisir tirnur Kali­
mantan Selatan maka Rampa Kota Bam merupakan kelom­
pok yang tertua. Rampa Kota Bam sekarang ini meliput i 
areal lebih kurang 500 x 500 m2 yang menempel di bibir 
pantai Kecamatan Pulau Laut Utara. Di sebelah utara. timur. 
dan selatan wilayah ini berbatas dengan laut yang scbagian 
rudah dipenuhi oleh bangunan pergudangan pelabuhan Kot a 
Bam, sedangkan bagian baratnya berbatas dengan daratan 
kampung Kota Bam Hulu yang mempunyai dinding alam 
berupa gunung, yaitu gunung Sebatung yang megah dan 
angker. 
Menurut sensus penduduk tahun 1976, Rampa Kota 
Baru didiami oleh 3.543 orang yang terdiri dari 728 kepala 
keluarga. Seluruhnya beragama Islam dan cukup fanatik 
dengan ·agama yang dianutnya. Pendidikan mereka relatif 
terkebelakang dibandingkan dengan masyarakat di daratan. 
Dari catatan yang ada, dapat dilihat bahwa dari sekian pen· 
duduk Bajau ini, 240 orang saja yang pernah mendapat 
pendidikan di sekolah dasar, dan hanya 35 orang di antara· 
nya yang berhasil lulus/tamat. Dari lulusan ini ada 14 orang 
yang pernah duduk di SL TP, dan di antaranya 9 orang pernah 
duduk di SLTA tetapi hanya seorang yang melanjutkan ke 
perguruan tinggi. 
Keterbelakangan pendidikan orang-orang Bajau Rampa 
Kota Baru ini disebabkan oleh kurangnya kesadaran orang­
orang Bajau sendiri. Ketika ditanyakan kepada beberapa 
orang tua Bajau, kami dapatkan jawaban yang agak ·lucu. 
Anak-anak Bajau dahulu sengaja tidak disekolahkan agar 
anak-anak itu tidak menjadi lebih pintar dari bapaknya 
sebab jika meJ'eka lebih pintar, mereka ·akan membodohi 
orang tuanya. Tetapi sesungguhnya, hambatan pendidikan 
anak-anak Bajau yang terutama adalah karena mereka ini 
sejak kecil sudah dijadikan tenaga kerja untuk membantu 
orang tuanya ke \aut mencari ikan, sehingga tidak ada lagi 
waktu bagi mereka untuk bersekolah. Untunglah sekarang 
sudah mulai berkembang kesadaran akan pentingnya pendi­
dikan anak-anak mereka, lebih-lebih setelah dibangun sebuah 
SD lnpres di tengah-tengah Rampa Kota Baru. 
2.2 Pemukiman di Rampa Kota Baru 
Berdasarkan informasi yang dikumpulkan , pemukiman 
Bajau di Rampa Kota Baru sudah ada paling tidak sejak 
tahun 19S5. Kelompok Bajau Rampa Kota Baru dahulunya 
berlokasi di Berangas sebelah selatan dari lokasi sekarang. 
Setelah tambang batu bara di Kota Baru dibuka oleh 
Pemerintah Hindia Belanda maka orang-orang Bajau disuruh 
Belanda pindah ke dekat Kota Baru karena tenaga mereka 
diperlukan di pertambangan batu barn tersebut. Konon 
mereka pindah dan mengambil lokasi serta membuat rumah­
rumah panggung di pesisir tepat di muka perkantoran 
Pemerintah Belanda di Kota Baru . Karena dianggap meng­
ganggu pemandangan dan keindahan oleh Pemerintah 
BeJanda waktu itu, mereka diusir dan disuruh pindah Jagi. 
Mereka .pun pindah ke utara, suatu lokasi yang sekarang 
bemama kampung Baru yang cukup jauh dari pusat Kota 
Barn. Akhirnya mereka disuruh pindah lagi dan ditentukan 
lokasinya yaitu di Rampa Bajau Kota Barn sekarang. Rampa 
Bajau Kota Barn ini disebut pula Sammah Lubeng karen a d i 
Kota Barn ini terdapat lubang-lubang tarnbang batu bara. 
Pada mulanya Rampa Kota Barn ini jauh terpisah dari 
daratan. Rumah-rumah panggung mereka berada di atas 
pantai laut, dan bila air pasang rumah-rumah tersebut 
menjadi pulau-puJau terasing. Hubungan ke darat hanya 
dengan meniti batang-batang kayu yang disambung-sambung 
di antara pohon-pohon bakau. Mereka sangat terisolir dalam 
pergaulan dengan suku-suku lain di daratan. Barn sesudah 
pendudukan Jepang, terjadi pendekatan dengan suku Banjar 
sehingga rampa ini berkembang makin mendekat ke daratan 
dan akhimya bersatu dengan daratan seperti sekarang. 
2 .3 Asal-UsuJ dan Kepemimpinan 
Belum ada satu riwayat pun yang bisa dipegang secara 
pasti mengenai asal-usul Bajau ini karen;' informam yang.ada 
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banyak berlatar belakang ceritera dari mulut ke mulut. Ada 
yang mengatakan orang-orang Bajau ini berasal dati turunan 
para pelaut Johor. Ada yang mengatakan mereka berasal 
dati budak-budak para bajak laut dari Moro dan bahkan ada 
pula yang mengatakan mereka sebenarnya adalah bajak laut 
Moro itu sendiri yang kemudian membuat pemukiman­
pemukiman di pesisir. 
Menurut informasi, Rampa Kota Baro ini seusia dengan 
Rampa Boa Lahat ''Muara Lahat" dekat Gerogot. Kedua ke­
lompok Bajau ini sarna-sarna berasal dari Bontang. Meski­
pun berasal dati tempat yang sarna, tetapi karena telah dipi­
sahkan oleh tempat dan waktu, maka dalam bahasa mereka 
terdapat berbagai perbedaan tertentu. 
Dalam masyarakat Bajau dikenal adanya kedudukan 
semacam ketua suku yang diberi nama ambo 'kakek'. Pemi­
lihan ambo dulunya dilakukan secara musyawarah . Seorang 
ambo memimpin rampa tanpa batas waktu dan umumnya 
hingga meninggal dunia. Dati catatan yang ada, dikenal ambo 
yang paling awal yang bisa diketahui ialah ambo Sakke. Tidak 
jelas tahun berapa dia mulai memimpin rampanya. tetapi 
dapat dicatat bahwa ketika Jepang datang. di Kota Barn telah 
ada delapan ambo, yaitu Sakke, Mantu, Janatung, Manni, 
Sigiang Batto, Ambola, Budin, dan Toha. Pada Jaman Jepang 
rampa itu dipimpin oleh ambo Abung. Pada waktu Indonesia 
memeka Rampa Kota Barn dipimpin oleh ambo Dome. 
Pirnpinan ramp·a yang ke-ll bemama Tenor, seorang pemuda 
yang tidak lagi bergelar ambo. Kepala desa yang sekarang 
bemama M. Arsyad Idar tidak lagi menuruti tradisi ambo 
karena beliau bukan turunan langsung orang Bajau. Agaknya 
suku Bajau Rampa Kota Barn ini sedang memasuki tahapan 
baro dalam perkembangan Kemasyarakatannya. 
2_4 Ceritera<eritera Rakyat BaJau 
Tidak banyak lagi ceritera-eeritera rakyat Bajau yang 
diingat oleh orang-orang Bajau. terut.arna oleh anak-anak 
mudanya, Yang masih banyak dikenal adalah c.eritera si 
Maroni yang·disebut Iko-iko Ceritera-ceritera lainnya, antara 
lain, adalah mengapa orang Bajau hidup di laut, mengapa 
orang Bajau tidak bisa merantau, mengapa orang Bajau tidak 
berumah di darat,an, ceritera si Mari dan kawan-kawan, 
Ceritera Puteri Petung, dan lain-lainnya (lihat lampiran). 
Oi antara ceritera-ceritera tersebut Iko-iko penting 
untuk diketengahkan di sini. Iko-iko adalah nama ceritera 
rakyat Bajau yang kebanyakan hanya diketahui oleh orang 
tua-tua masyarakat Bajau. Oi dalam ceritera ini terdapat 
sejumlah syair , dan syair ini banyak dihapalkan oieh para 
nelayan atau pelaut Bajau. 
Kata Iko-iko tidak bisa diketahui artinya secara jelas. 
Pada . umumnya orang-orang Bajau memberi arti riwayat, 
ceritel'tl, atau kisah karena isi Iko-iko meriwayatkan tentang 
kepahlawanan si Maruni sebagai tokoh legendaris orang 
Bajau. Menurut kepercayaan orang Bajau, si Maruni inilah 
yang dahulu mengadakan perlawanan terhadap bajak laut 
yang selalu mengganggu-menangkapi orang-orang Bajau untuk 
dijual sebagai budak. Maka tampillah si Maruni yangdi­
gambarkan mempunyai pembantu setia bemama si Penaih, 
mengembara dengan perahu bernama si Bunga Elo, dan ber­
senjatakan tombak si Banderangan dan kelewang si Sepe 
Beku. Bertahun-tahun si Maruni berperang dengan bajak laut 
yang bersarang di Muara Sejaka (Pulau Laut Timur) yang 
konon hingga sekarang masih ada bekas-bekas kuburan para 
bajak laut terse but. Akhirnya si Maruni terdesak dan me­
ngembara entah ke mana. Orang-orang Bajau pada umumnya 
percaya bahwa si MaT'lni tidak pemah mati. Ia hidup teros 
sepanjang masa mengaruhi lautan demi lautan dan setiap 
saat bisa memberi pertolongan kepada pelaut-pelaut, khusus­
nya orang-orang Bajau yang mendapatkan kesusahan di laut 
seperti tertimpa topan atau angin ribut dan ombak besar. 
Dalam situasi yang kritis, bila mereka mengucapkan syair 
lko-iko, pertolongan si Maruni akan datang. Kadang-kadang 
ia bisa 'berwujud manusia dan kadang-kadang, bahkan lebih 
sering, berupa pertoiongan gaib. 
Orang Bajau yang hapal syair Iko-iko secara Iengkap 
sedikit sekali karena ada anggapan bahwa syair ini tidak 
bisa dinyanyikan pada sembarang waktu dan oleh sembarang 
orang. Untuk mengucapkannya harus didahului dengan per­
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mintaan izin dalam satu cara tertentu , a!.au kadang-lcadang 
disertai dengan upacara memba)<tl.r kemenyan. 
Syair lko-iko dalanl upacara resmi digabungkan dengan 
tarian tombak, tarian yang katanya melakon kan perang alau 
ke pahlawanan si Maruni dan kawan-kawannya. Tarim ini 
disertai dengan pukulan aJat musik dari po tongan-poiongan 
bambu yang d ild akkan d i alas paba kaki yang di lonjorkan 
di lantai . Jadi, dalam kesenian HaJ3u 'yair lko-lko selalu 
dlnyanyikan hersam a-sama dengan tarian LOmba!< dan irama 
gamelan bam bu. 
Hanya beberapa bagian saj a dari syatr fko -iko , yang 
masih diingat oleh orang-orang tua Bajau. Kanan dahulunya 
pem ah ada semacam tulisan 10nOO, tapi musnah sejak waktu 
yang lama. 
Bahasa lko-iko rupanya campuran anOOa bahasa Bajau 
lama dengan bahasa Melayu. Katanya hal ini karena tuanya 
bahasa Bajau yang dipakai dan dialog-dialog terjadi dengan 
bajak laut Melayu yang berbahasa Melayu. Bahasa Bajau Iko­
iko banyak berbeda dengan bahasa Bajau sekarang, misalnya: 
Bahasa Bajau Bahasa Bajau Bahasa Indone­
Iko-iko Sekarang sia. 
lama iameq 'layar' 

bangi sangam 'mal8l11 ) 

(ta)toho tande 'banyak' 

(au leu 'hari' 

Jlka diteliti syair Iko-iko yang dianggap orang Bajau 
mempunyai "kesaktian" itu, sebenamya sebagian besar 
hanya berupa dialog saja, terutama dialog anOOa si Maruni 
dengan bajak laut (lihat lampican 2). 
2 _5 Variasi Dialek 
Bahasa Bajau Rampa Kota Baru dapat dikataKan cukup 
homagen. Tidak kita temukan dialek-dialek lain selain bahasa 
Bajau Rampa Kota Baru. AnOOa bahasa Bajau Rampa Kota 
Baru dengan rampa-rampa terdekat seperti bahasa Bajau 
Ramp. Cengal atau Rampa Man\lnggv.l tidak ada variasi· 
variasi bahasa yang yang berarti, karena bahasa Bajau ini 
dapat dikatakan pecahan dari bahasa Bajau Rampa Kota 
Bam. 
Tetapi, jika dibandingkan dengan rampa·rampa yang 
termasuk wilayah Kalimantan Timur, memang terdapat 
variasi dialek. Dengan bahasa Bajau Boa Lahat, misalnya, 
'kita temukan variasi·variasi kosa kata sebagai berikut: 
Bahasa Bajau Bahasa Bajau Bahasa Indone· 
Kota Bam Boa Lahat sia 
kaeu kaqah 'engkau' 
ze~~ laut 'laut' 
nyalung·nyalung subuh·subuh 'pagi·pagi' 
cawan barade 'cangkir minum' 
doyeng deyeng 'ikan' 
bahaqeu baqeu 'baru' 
inn.ls pendan 'nenas' 
sampan begoq 'sampan' 
jalohong 10mbong 'perahu' 
iyei siyeh 'itu' 
Berbagai perbedaan lain mungkin masih akan banyak lagi 
ditemukan sekiranya diadakan penelitian yang khusus untuk 
itu. 
2.6 Sikap Orang Bajau terhadap Bahasanya 
Masyarakat Bajau cukup lama hidup dalam keadaan 
tertutup dalam lingkungan Bajau sendiri atau menutup diri 
dari pergaulan dengan suku di luar Bajau. Kontak·kontak 
dengan suku luar terjadi da.!am jua.! beli ikan atau jua.! beli 
keperiuan sehari·hari. Keadaan ltu sedikit demi sedikit 
berubah sejalan dengan perkembangan sikap orang Bajau dan 
orang·orang di luar suku Bajau sendirL Mereka mulai ber· 
masyarakat dengan suku·suku lain, seperti ikut bersekolah 
da.!am ...tu sekolah dengan anak·anak bukan Bajau, bergaul 
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dalam berbagai kegiatan keagamaan, dan sebagainya. Dengan 
demikian terjadilah kontak-kontak langsung dengan suku 
yang bukan berbahasa Bajau, seperti orang-orang Banjar, 
Bugis, atau Mandar . Karena itu, sebagian besar orang Bajau 
dewasa ini dapat berbahasa Banjar yang baik, dan sebagian 
pandai berbahasa Bugis at.au Mandar, di samping sejumlah 
orang yang cukup baik penguasaan bahasa Indonesianya. 
Kalau mercka ke daratan, mereka menggunakan bah asa 
Banjar, seperti di pasar-pasar. Kalau mereka berurusan di 
kantor-kantor mereka rnernpergunakan bahasa Indonesia cam­
pur bahasa Banjar. Tetapi dalam lingkungan rumab tangga 
dan pergaulan sesama orang Bajau, rnereka sepenuhnya mern­
pergunakan babasa Bajau . Anak-anak Bajau yang bersekolah 
agak berbeda sikap mercka dalam berbahasa. D i rumah 
mereka menggunakan bahasa Bajau, di sekolah bahasa In­
donesia, dan di luar sekolah, bahkan di antara sesama anak 
Bajau, bahasa Banjar. 
Sebagai akibat pergaulan dan komunikasi, pengaruh 
bahasa Banjar dan bahasa Indonesia cukup banyak terdapat 
di dalam bahasa Bajau, terutama di kalangan p ara pemuda 
pelajarnya. Yang jelas terlihat terutama pada peminjaman 
kosa kata baik dari bahasa Indonesia maupun bahasa Banjar. 
Tetapi kata-kata pinjaman ini diucapkan dengan sistem 
ucapan bahasa Bajau. Dari karangan tertulis seorang pelajar 
SMA dalam bahasa Bajau terdapat kata-kata sebagai berikut: 
bancir 'banci' bungka 'umbi' 
arus 'arus' tumMq 'tombak' 
akar 'akar' sitengkar 'bertengkar' 
eaMng 'cabang' debuh 'debu l 
Kata-kata seperti bancir, bungka, tumb<!q berasal dari bahasa 
Banjar: baneir, bungkah, tumbak. Orang-orang tua Bajau 
tidak menggunakan kata-kata ini, tetapi menggunakan kata­
kata Bajau sendiri, yaitu /celeboi/, /tetu/, dan /saping/. 
Begitu pula untuk kata-kata arus, akar, eabeng, debuh, 
orang-orang tua akan menggunakan kata-kata /abal/, /uragat/, 
/rmgas/, dan /abuh/. J adi, banyak pengambilan kata-kata lain, 
dengan atau tanpa disesuaikan ucapannya rnenurut sistern 
ucapan bahasa Bajau, seperti cabang diucapkan [cabtlng), 
de bu diucapkan [debuh]. Menarik pula penggunaan prefiks 
bahasa Bajau dengan kata-kata non-Bajau seperti sitengkar 
yang berarti 'bertengkar'_ Orang-orang tua rnasill rnengguna­
kan kata sigagah un tuk 'bertengkar·. Di sini ia rnenggunakan 
kornbinasi awalan Bajau si- dengan kata bahasa Indonesia 
tengkar yang dalam bahasa Bajau sebenamya ada padanan­
nya, yaitu gagah. Kita kutip kalimat sebagai berikut. 
Kadeng-kadeng aku hampir labu te tapi cepat-cepat 

takeng pada tali-talijalokong. 

SaboJeq rempa di paseng kaq mulai mabelum api. 

Kata-kata yang dicetak tebal di atas sesungguhnya ada dalam 
bahasa Bajau, tetapi dalam kalirnat itu dipakai kosa kata 
bahasa Indonesia dengan disesuaikan ucapannya. Pernakaian 
bahasa Bajau yang lainnya rnengambil kosa kata bahasa lain 
secara utuh. 
Misalnya: 
Dari ringkasne ceq guru tegalku madadi pembakal 
iyei ya lah lamun menurut tanggapanku artine cukup 
alaplah. 'Jadi ringkasnya encik guru selama aku rnenjadi 
pernbekal itu ialah kalau m enurut tanggapanku artinya 
cukup baiklah. ' 
Kata madadi terbentuk dari ma- + dadi. Me nurut aturan 
rnorfofonernik bahasa Bajau, kata itu berbentuk ngandadi. 
Begitu pula kata m enurut terdiri dari ma- + turut. Kata itu 
berbentuk maturut (lillat morfologi). Diperkirakan hal ini 
diakibatkan ol~h pengaruh bahasa Banjar pada bentukan 
maN. Kata pambakal dan lamun adalah bahasa Banjar, 
sedangkan kata tanggapan, cukup, dan kalau seluruhnya 
dari bahasa Indonesia. 
Masuknya kosa kata dan bentuknya yang non-Bajau ke dalam 
bahasa Bajau ini, menunjukkan contoh nyata adanya inter­
(.:ren,; ke dalam bahasa Bajau, dengan motivasi faktor-faktor 
kepraktisan atau kemudahan rnencari-cari padanannya di 
daJarn bahasa Bajau. 
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Seperti kita ketahui, di dalam bahasa Bajau tidak di­
temukan bahasa tulis, sehingga perkembangan bahasa ber­
jalan tanpa bisa diikuti secara cennat kecuali dengan peneli­
tian yang khusus. 
Pemakai Bahasa Bajau yang lainnya mengambil kosa 
kata bahasa lain secara utuh misaJnya: 
Dadi ringkasne ceq guru tegalku madadi pambakal iyei 
yalah lamun manurut tanggapanku artine cukup alaplah. 
'Jadi ringkasnya encik guru selama aku menjadi pem­
bekal itu ia/ah kalau menurut tanggapanku artinya 
cukup baikla:, '. 
Kata madadi terbentuk dari ma+ dadi. Menurut aturan mor­
fofonemik bahasa Bajau kata itu berbentuk kata itu ber­
ngandai. Begitu pula kata manurut terdiri dari ma+ nurut; 
bentuk maturut (lihat morfologi). Diperkirakan hal ini diaki­
batkan oleh pengaruh bahasa Banjar pada bentukan maN. 
Kata pembakal dan lamun adalah bahasa Banjar, sedangkan 
kata tanggapan, cukup, dan kalau seluruhny~. dari bahasa 
Indonesia. 
3. FONOLOGI 
Bagian fonologi bahasa Bajau ini akan memerikan 
berbagai fonem bahasa Bajau seperti macam dan jumlah 
fonem segmental, pola distribusinya, dan pola persukuan 
morfem dasar. Fonem suprasegmental dibicarakan pula di 
dalam bab ini. Masing·masing hal tersebut diberikan dengan 
contoh daJam kata bahasa Bajau dan terjemahannya dalam 
bahasa Indonesia. Di samping pemerian, penting pula dike­
tengahkan berbagai aturan pengucapan fonem ·tertentu seba· 
gai akibat kedudukannya karena persentuhan dengan fonem· 
fonem yang lain. 
3.1 Fonem Segmental 
3.1.1 Konsonan 
Konsonan bahasa Bajau dapat diikhtisarkan dalam dia· 
gram berikut. 
Diagram 1 
KONSONAN 
Bilabial Dental Valatal Vel..,:rWoWi 
Hambat p b t d k gc j 
Geser s h 
Nasal m n ny* ng* 
Lateral I 
Getar r 
Semi Yokal yw 
. . Kedua konson8n 1111 tldak dttuJu denSln Jambang fonellk y;ng umum 
karen:l perlimbangan teknL~. 
,7 
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Konsonan pada diagra,n di atas adalah fonem-fonem y ang 
d apat ditemui pada con tah berikut. 
/p/ /pote/ 'putih ' /h / / Iaha/ 'darah ' 

/ t / / tande/ 'banyak' /m/ /empit/ 'asuh , pangku ' 

/c/ /pucok/ 'pucuk ' /n / (tenak/ 'cebol' 

/ k/ /kiput/ 'se mpitt /ny/ /nyalong/ 'p agi' 

/ b/ /betu / 'umbi ' /ng/ /engas/ 'cabang, ranting ~ 
/d / /due/ 'dua ' /1/ jlanga/ 'jangkung, tinggi' 
/ j/ /jantung/ 'jantun g' / r / / raat/ 'jabat' 
/g/ /uragat/ 'akar' /w/ / waJu/ 'delapan' 

/s/ /sewe/ 'ular ' /y / iyei/ 'dia' 

Distribusi Konsonan 
Tidak semua konsonan bahasa Bajau dapat menemp ati 
semua posisi daJam kata. Untuk jelasnya dapat dilihat pada 
contoh distribusi konsonan berikut ini. 
Fonem Posisi AwaJ Posisi Tengah Posisi Akhir 

/ p/ / pote/ 'putih ' /!impas/ 'Iewat' /celap/ 'dingin ' 

/t/ /toohl 'san gat' /patoho/ 'jemur' /Iambat/ 'pukul' 

Ic/ /celapl 'd ingin ' /cacar/ 'cacar ' 

/k / /kaJeI 'dengar' / tekc/ 'datang ' /anek/ 'anak' 

Ib/ /be tu / 'wn bi' / abal / 'arus' 

/d/ /dapok/ 'separuh' /pendekl 'pendek ' 

/jl /jela/ '!idah' / ijeu/ 'hijau ' 

/g/ /gemok/ 'gemuk ' /nege/ 'naga' 

/5/ /sa/ 'satu ' lusok! 'kurus' / b~ tis/ 'kaki' 

/h / /hilap! 'hilap ' !pohe/ 'air ' /aah/ 'orang' 

/m! /minje/ 'dimana' !lime/ 'lima/ / laJam/ 'daJam ' 

!n/ /nikah! 'nikah ' /manok/ 'ayam' !solon! 'pasang' 

/ny! /nyalong{ 'pagi' !penyu! 'pcnyu' 

!ng/ !ngeri/ 'dangkal ' / sangam / 'malam' /peung/ 'bcnih ' 

/1/ / Iengah/ 'Iuas' !telu / 'tiga ' /kic\aJ! 'kiri' 

!r! !raat/ 'jahat' /(hul 'itu' !dasar/ 'Iantai' 

/w/ /waJu{ 'delapan' lawan / 'awan'­
/y / /yong/ 'dan ' / iy{mg! 'inu ' 

Fonem Ikl mempunyai dua alofon: l k] an [q]. Alofon 
[k] terdapat 	pada posisi awal dan tengah, seaangkan alofon 
[q ] terdapat pada posisi. akhir, seperti vang terlihat dalam 
contoh berikut: ./dakanekl · 'anak-anal" . diucapkan [dakan­
deqJ , bukan *[dakanekJ ; lteh\kl 'terang' , diucapkan [teleq], 
bukan *[teI<lk] . 
Dalam contoh berikut, 
Itokohl 'tokoh' Itoqohl 'sangat' 
ltekehl 'datang' lteqehl 'tua' 
Ilokol 'bajak' Iloqol 'teluk' 
lakahl 'berita' laqahl 'orang' 
terlihat bahwa bunyi [q] juga menempati posisi tengah, 
seperti halnya bunyi [k]. Tampaknya kedua bunyi itu ber­
kontras minimal. Tetapi pengamatan yang lebih mendalam 
membawa kita pada kesimpulan bahwa hadirnya bunyi 
[q] pada posisi tengah selalu dapat diramalkan, yaitu selalu 
berada di antara dua vokal yang sarna. Dengan demikian 
bunyi [q] tidak dapat dikatakan berkontras minimal dengan 
bunyi [kJ . 
3.1.2 Vokal 
Bahasa Bajau mengenal enam fonem vokal yaitu vokal 
depan atas Iii, depan tengah tel, pusat tengah lei, pusat 
bawah lal, belakang atas /ul, dan belakang tengah (0/. Ke­
enam vokal tersebut dapat dilihat dalam iagram berikul ini. 
Diagram 2 
VOKAL 
~---------------~~ u 
e * ~___ 	 --:-_ _ .,/ 0 
e* 
8 
'" KC'd". ,"uk!lJ wi lIdak ditulis deng8ll lumh.nt fonel.,!, )'/lOt; urnum karen . 
pertlDl bllllJtUJ ld ub. 
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Be berapa contoh pemakaian vokal tersebut bi sa dUih at di 
bawah ini untuk membuktikan bahw! masing-nlasing berdiri 
sebagai fonem. Pembuktian ini dilakukan dengan pasangan· 
pasangan minimal dengan jalan mengkontraskan keenam vo­
kal tersebut. 
Diagram 3 

Kemungkinan Kon tras Vokal 

i e a a u e 
i 
e 
a 
a 
u 
, 
0 
0 
0 
0 
0 
1 
0 
0 
0 
0 
2 
6 * 
0 
0 
0 
3 
7 ' 
10 • 
0 
0 
1 
8 ' 
11 
13 * 
0 
5 * 
9 
12 
14 
15 
e 0 0 0 0 0 0 
Contoh; 
l. Iii 
2. i/ 
3. li/ 
4. l i/ 
6. li/ 
6. lei 
7. tel 
S. Icl 
9 . leI 
10. /a/ 
11. /al 
lei - Isihel 'bertombakan' 
.-. Isaringl 'saring' 
/al - Ipaqitl 'pahit' 
- /empitl 'pangku ' 
101 - Igemiql '(nama ikan)' 
lui - IbaJi j ' luntur' 
-- IwaJ.il 'wa!i' 
/e/ ' 
lal * 
101 * 
lui • 
leI 	 - Ikdtul 'kemari ' 
- lsewe/ 'sewa' 
101 • jul 	 - Ipalcul 'panggil' 
- labal 'rebah' 
/sehel ' kawan' 
Isar,;ngl 'sarang' 
Ipaq atl 'pahat' 
lempatl 'empat' 
Igemoq l 'gemuk' 
IbaJul 'janda' 
Iwalul 'delapan ' 
Iketul 'pu tus' 
lsewel 'u lar' 
IpuMu / 'pu lau' 
labul 'abu ' 
12. 	 lal : lei - l lalal 'cubit' Ilelal 'lelald' 
- l lambatl 'pukul' Ilembatl 'lambat' 
13. 	 101: lui · 
14. 101: lei 	 - Isohl 'kenyangl lsehl 'rasa' 
16. lui : leI 	 - /lumutl 'dald' /lemutl '(nama ikan)' 
a. 	 Distribusi Vokal 
Vokal·vokal bahasa Bajau ternyata bisa ditemukan da­
lam semua posisi kata yaitu posisi awal, posisi tengah , dan 
po ·isi akhir. Distribusinya dapat terlihat di dalam contoh 

berikut ini. 

Fonem Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir 

/if l iyel 'dia' Ikadirel 'kursi' I balil 'lun tur' 

lui luratl 'urat' Ikukutl 'men- Iwalul 'delapan' 
cakar' 
lei tengasl 'cabang' lbetul 'umbi' Ipote! 'putih' 
101 l oihl ' siapa' Itoohl 'sangat' Itikolol 'kepala' 
lal lalal 'ambil' IcelapI 'dingin' Ileial 'Ielaki' 
lei lendel 'lihat' l sehl 'rasa' ltekel 'datang' 
b. 	 Vokal Rangkap 
Di dalam bahasa Bajau ditemukan beberapa buah vokal 
rangkap atau diftong yaitu /<luI, leil dan (oi l . Frekuensi 
pemakaian yang terbanyak adalah leul dan leil, sedangkan 
loil kelihatannya terbatas sekali. Sejumlah contoh dapat 
dilihat di bawah ini. 
teul : 	 ItiJeu/ , 'tanya' 

Ikaqeu/, 'engkau' 

Imateleul, 'mata hari' 

leil 	 /iyei/, 'itu' 
Ibusei/, 'pengayuh' 

Isungei/. 'sungai' 

loi / : Iceleboi/, 'banci' 

· PlIS&npn mlnjrual S • 1.8, 10 dlUl 13 sejauh inl belum dltemukan contohnya. 
tet.pl fOt16Il-roncmlc h'JI udak pemah benda bervariasi bebas (free variation). I 
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3.1.3 Aturan·aturan Fonologis 
Berbagai gejala di daiam pemakaian fonem-fon em 
bahasa Bajau periu j!ekaii diketahui karena gejaia-gejaia tar­
sebut selalu i berulang Gejaia-gejaia yang berulang itu d i­
cantumkan sebagai aturan fonologis yang menghubungkan 
representasi fonemis bahasa Bajau dengan realisasi fonetis­
nya. Beberapa aturan tersebut disusun sebagai berikut : 
a . Konsonan 
1) Fonem /k/ pada akhir kata diucapkan sebagai [qJ , 
misainya: 
/dakanek/ -+ [dakaneq] # 'anak~anak ' 
/manok/ -+ [manoq) # 'ayan1 ' 
/telek/ -+ [ teleq) # 'terang ' 
/sarek/ -+ [sareq] # 'cerro' 
/tulek/ -+ [ tuleq] # 'berangkat ' 
Bahwa fonem /k/ pada posisi akhir ada pada struktur 
daiam dapat dibuktikan dengan munculnya kembali 
fon em /k/ tersebut apabila kata itu mendapat akhiran 
-an. 
/dakanek/ : [dakaneq + [an ) -+ [dakanekan) , 
'saudara' 
/manok/ [manoq) + an] -+ [manokan] , 
'ayam-ayam an ' 
/tele k/ [telE!q] + [an] -+ [telekanj, 
'kesian gan , 
/sarek/ [sareq ] + [an] -+ rsan, kan], 
'bercerai' 
2) Fonem /hi pada akhir kata ditanggalkan (dihilangkan ) 
apabila diikuti oleh vokai atau konsonan kata yang 
m engiku tin y a. 
Contoh : 
/aah / 'orang' 	 [aqah) + teqehJ 
-+ raqa teqeh ] 'orang tua' 
Itoohl 'sangat' : [toqoh] + [toqoh] 
~ [toqo toqoh], 'sungguh-sungguh' 
Ilangah/'tinggi': [Iangah] + [Iangah] 
~ [Ianga langah] ,'tinggi-tinggi' 
Ikesahl 'kisah' [kesah] + [ku] 
~ [kesaku], 'kisahku' 
3) Fonem-fonem Ip, t, k, b, d, g/, 1m, n, s/, dan III 
diucapkan ganda apabila didahului oleh suku yang 
bertekanan, seperti pada contoh berikut_ 
Isapi/ 'sapi' ~ [sappi] 

/etuhl 'itu' ~ [ettuh] 

jteke/ 'datang' ~ [tilkke] 

Ijelal 'jala' ... [jella] 

b. Vokal 
1) Vokal awal suatu kata dihilangkan apabila didahului 
oleh kata atau suku kata yang terbuka. 
Contoh: 
[ lela] + [endeb] ~ [Ielandeh], 'Iaki istri' 
[balei] + [iyeiJ ..,. [baleiyei), 'sudah itu' 
[du) + [aku] ..,. [dukku], 'juga aku' 
[wetuJ + [ iyei] ~ [wettuyeiJ, 'wakt.u itu ' 
[duwe] + [an] ..,. [duweri], 'dua hari' 
[rna) + [airmati] ... [mairmati], 'di air mati' 
(ka) + [alap j + [an) ~ [kallapan), 'kebaikan' 
[d i] + [ende) [dinde], 'dilihat' 
[pambicereanku] + (etu] -:'" [pambicerenkuttu] , 
'pembicaraanku itu ' 
2) Di antara vokal akhir suatu kata dengan vokal awal dari 
kata yang mengikutinya umumnya terdapat penyisihan 
bunyi hamzah [q) . 
Contoh: 
lsewe/, 'ular' [sewe) + [an 1..,. [seweqan] 'ular-ularan ' 
Ibadu/, 'baju' [badu] + [an) ..,. [baduqan) 'baju­
bajuaO ' 
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/rumal, 'rumah' lrumaj ... [an] ~ [rumaqan] 'rumah· 
rumahan 
Ipamene/, 'pemilih' [pamene] + [an) - [pameneqan ) 
'pemilihan ' 
/ sele/ , 'ganti' [sele] + [an] ... [seleqanj 'diganti ' 
3) Di antara vokol akhir suatu kata dengan b.amba~ 
awal dari kata yang mengiku tinya biasanya disisip­
kan konsonan nasal yang homorgan dengan hambat 
awol terse but. 
Contoh; 

[due] + [pulu] ... [duempulu], 'dua puluh ' 

[pitu) ... [pl1lu] ... [pitumpulu], 'tujuh puluh' 

[sanga] + [bulan] ... [sangam bulan J, 'sembilan bulan' 

[lime) ... [laqun] ... flimen taqun] , 'lima tahun' 

[telu] ... [depa] - [telundepa], 'tiga depa' yang 

bervarian dengan [telungdepa] 

Pada beberapa kasu s aturan ini tidak berlaku , sept'rtj 

pada 'hitungan belasan'. 

[due] + [belas] ... [duebelas] 'dua belas' 

[pituj + [belas] ... [pitubelas] 'tujuh belas' 

4) Vokol pada suku tertutup yang mendapat tekanan 
akan diucapkan sebagai diftong apabila konsonan 
penutupnya Ikl at.au Ing/.' 
Contoh: 
[kuniengj , '!runing' Ikuning/ 
[Iangsueng/ , 'langsung' Ilangsungi 
... [lllUeng/, 'hidung'IlllUng/ 
/doyengJ -+ 	 rdoyMng], 'ikan' 
[Iantieq], 'lantik'llantik/ [ussUeq), 'kurus' IUflUkl 
[gemdeq] , 'gemuk' Igemok/ 
[pucdeql, 'pucuk' /pucok/ 
5) Yokal akhir suatu kata harnpir selalu d" ku ti olt\h 
bunyi Ih/. 
Contoh: 
-+ (baduh], 'baju ' Ibadu/ 
[susuh] , 'susu' Isusu/ 

/aku/ -+ (akuh], 'saya' 

;etul -+ [ettuh], 'ini' 

G) Vokal-vokal bahasa Bajau (kecuali Ie!) vang berada 
pada akhir kata apabila diikuti ol~h vokal yang 
berbeda kuaJitasnya akan mendapat sisipan bunyi 
semi vokal. 
Contoh: 

[matete] + [an] .... [mateteyan] 'menyusui' 

[ka] + I[tande] + ['!!'] .... [katandeyan] 'kebanyakan' 

[di] + [ala] .... [diyala] 'diarnbil' 

[nangisi] + [an] ... [nangisiyan) 'menangisi' 

[ rna] + [guru] + [an] ... [maguruwan] 'mengajari' 

[nga) + [Iago) + [an) .... [ngalagowan] 'melagukan' 

[n.ingkolo) + [an] ... [ningkolowan) 'menduduki' 

[nemu) + [an) + [ku) ... [nemuwar ku)'menemui aku' 

3_2 Fonem Suprasegmental 
Oi dalarn bahasa Bajau ditemukan adanya tekanan 
(stress), nada (pitch), dan perpanjangall (length), tetapi 
semuanya tidak fonemis. 
Oi atas telah dijelaskan bahwa fonem-fonem hambat 
Ip/, ItI , Ik/, Ib/ , Idl dan Ig j serta fonem-fonem Iml, In/, 
lsi, dan I II akan digandakan apabila didahului oleh suku yang 
bertekanan. Penggandaan fonem-fonem tersebut berarti 
suatu perpanjangan pada fonem yang bersangkutan, tetapi 
penggandaan atau perpanjangan fonem tersebut temyata 
tidak akan mengubah arti. Seseorang yang bukan. Bajau asli 
mungkin akan mengucapkan kata [Jebi) , [tedo) atau [kepeng) 
yang o leh orang Bajau akan diucapkan dengan [lebbi), [ted­
do] dan [kep peng] tanpa perubahan arti. Hanya mereka 
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pasti tahu bahwa yang mengucapkan demikian bukan orang 
Bajau asIi. Timbulnya bunyi Ih l pada vakal akhir suku tPr' 
buka seperti diuraikan pada 3.1.3 juga disebabkan oleh per· 
panjangan vokal akhir tersebut. Seperti hal nya perpanjangan 
konsonan , perpanjangan vokal ini pun tidak [cnemis. 
3.3 Pola Persukuan Morfem Dasar 
Morfem'" dasar ballasa Bajau dapat berupa satu suku. dua 
suku, dan tiga suku. Morfem dasar yang lebih dari tiga . uku 
ada pula, tetapi tidak banyak g.itemukan di dalam bahasa 
Bajau. Pola persukuan morfem dasar dalam bahasa Bajau 
adalah sebagai berikut. (Humf C dipakai sebagai lambang 
konsanan dan huru! V sebagai lambang vokal). 
a. V 
Contoh: 

loil. 'apa ' ISioij 'siapa' 

lioil 'mengapa' 

b . CV 
Contoh : 

Ileul 'hari' l tedo/ 'tenang' 

Isal 'satu ' Ipatohol 'jemur' 

ltuIlu/ 'terbakar' lkaramat ' kepitin cr ' 

c. VC 
Contoh: 

lam·punl 'ampun ' leng·ganel 'cuma' 

lem·pitl 'pangku' ling·kolol 'duduk' 

d. eve 
Contoh : 

Ikak/ 'kakak' lben·sel 'kim' 

Imakl 'ayah' /den-del 'perempuan' 

Isohl 'kenyang' Idar-ekanl 'hanyut' 
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4. MORFOLOGI 
Proses morCOlogis bahasa Bajau meliputi afiksasi atau 
penambahan afik. pada kata asal dan reduplikasi atau per· 
ulangan kata. 
Pada peristiwa morfologis bahasa Bajau sering pula 
terjadi proses morfofonemik yaitu terjadinya perubahan pada 
fonem·Conem t.!r "" tu yang disebabkan oleh pertemuan dua 
monem. Modo ' .. nemik ini sebenarnya adalah masalah fono· 
logi karena io "'rhubungan dengan perubahan bunyi atau fo­
nem tertentu. Tetapi karena terjadinya di dalam peristiwa 
modo log; maka morCofonemik dimasukkan ke dalam bab 
modolog; im. Di samping itu akan diuraikan pula tentang 
fungsl dan stau ar1i dari pembenlukan, baik pada afiksasi 
maupun pada redupUkasi. Yang dimaksud tinjauan fungs i 
di sin! ialah, apakah BUatu perubahan bentuk akibat afiksasi 
atan reduplikasi akan mengubah klas kata yang bersangkutan. 
Dalam beberapa ltasus bisa terjadi fungsi sesuatu bentukan 
p .llIIIel dengan art! atau nosinya. 
4.1 Afiksasi 
Afiksasi bahasa Bajau dapat berupa penambahan kata 
dasar dengan prefiks, dengan sufiks, dan dengan konfiks. 
Sejaub data yang ada, di dalam modologi bahasa Bajau tidak 
ada infiks alau sisipan. Frefiks bahasa Bajau ,terdiri dari 
maN-(an). di-(an) dengan ,variasi dipa·(an), ba-, ta·, si-(an ) 
dengan variasi bentl.lk sipa·, pa·, dan da· . Sedangkan sufiks 
bahasa Blliau sebagai unsur pembentuk kala banyalah sufiks 
(In·, Di samping itu sejumlah kata ganti berada pada posisi 
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aklm kata yanl( u<~riungsi sebagni pel'lku tru< 'Wl ,..!;.ugll: 
pemilik, yaitu -ku, -kl!., ·ne .nu· dan ·dl. Kemud ian konliks 
bahasa Ba.lnu terdiri dati ka-a1l, dJ-an, pa-un dan "",-an, 
4.1.1 Prefills maN - (anJ 
11, Proses Mor{ofoncmik Prefiks maN· 
Prefih ""aN· mengatami proses morfofonemik LJntuk 
m enjeJa..kJl.!1 ptooes morloConemik t.en.ebut lebili dahulu akan 
dicia.ftark,m !leJumlab conton kata jad1sJl dl.'ngan pernhenlllk 
maN. 
(1) Icelap/ 'dingin' .. /man cclap/ 'mendinf'lllkan' 
(2) Inikah 'olkah' - !manikah{ 'm<'l1ikankan' 
(3) /ngeril 'kenn.' - Imangerian/ 'mengcringkan' 
(4) lWakL, 'waldl' - /mawakilan! 'mewakilkan' 
(5) /P'lllgl UlJ~ puku" /mangJrung/ 'memukul' 
(6) /busei 'keyuh - {musei/ 'mengay , 

(71 {baka,{ 'luka' Imnkal/ 'meluke!' 

(8) Itllj;~"g { peglt"g ... Imagengj 'mf'm''gang' 

(9, Ital'lduk ·tanduk' Inanduk/ 'rnernlltlduk' 

(10) /suringl b<lring' - Inyarlng/ 'mcnyarin~' 
(11) /sewe! 'sews' - inyewe! 'menyewa' 
(12) /kllket/ 'gigit' - /ngektlt/ 'menggigit' 
(13) {kotong/ 'potong'- {ngotong/ 'memotong' 
(14) /end~ 'lihal' -> /ngende/ 'melihal' 
(15) /awat / 'toJong' .. /ngawat/ 'menolong' 
(16) /uruk/ 'ciurn' .. /nguruk/ 'mencium' 
(17) /inta/ 'ruakan' ' . {Dginta/,'makan' 
(18) /uye/ 'nyanyi' .. {nguye/ 'roenyanyi' 
(19) /limpas/ 'll-wst' ... /ngalimpas/ 'melewati' 
(20) /rokok/ 'rokok ... /ngarolwk/ 'm eroko k' 
(21) flago/ 'Iagu' ... / ngalagoan/ 'melaguks.n ' 
(22) {dayunS/ 'dayung' .../ngandayunlt/ 'mendayung' 
(23) /iagur/ 'tampar' ... / ngaIlJBgUr! 'menampar' 
(24) fiala/ 'jal8' ... /nganjela/ 'menjala' 
(25) /geong/ 'gOya/l!r' - /nganggeong/ 'mcnggoyang' 
(26) /geie/ 'gula' • /nganggele/ 'mengguJa.i.' 
Dari cantoh (1 - 26) di atas terlihat pemerian bentukan 
kala jad iannya sebagai berikut. 
(1) ma+ kd dengan ranem awaJ Ie, n, ng}, dan Iwl , clan ma­
tetap secara utuh (1- 4); 
(2) 	ma+kd dengan ronem BWaJ Ip, bl berubah menjadi nasal 
Iml (5 - 7 ); 
( 3) 	ma+kd dengan fanem awaJ t, berubah menjadi Inl 
(8 - 9 ); 
(4) 	ma+kd dengan Conem awal s, berubah menjadi nasal 
InYI (10 - 1l); 
(5) 	ma+kd dengan fonem Bw al k, berubah menjadi nasal 
Ing} (12 -13) ; 
(6) ma+kd dengan fonem awal "aka! rutambah nasal Ingl 
(14 - 18 ); 
(7) ma+kd dengan [onem awal ill dan III mendapat tam· 
bahan Ingal (19 - 21). 
(Sl 	ma+kd dengan [onem awal d, di muka d ditambah 
Inganl (22); 
(9) ma+kd dengan fanem awal j, maka di muka j ditambab 
/ngany/ (23 - 24), 
(10) ma+kd dengan fonem awaJ g, maka di muka g ditambah 
Ingangl (25 - 26). 
Dati kenyataan di stas tidaklah mudah begitu soja untuk 
mengatakan bahwa bentuk 1 - 18 d i atas semuanya berasal 
dari maN+k d, apalagi 19 - 26. Tetapi satu hal yang jew 
sams., ialah b ahwa semuanya menyatakan aktif transitu. 
Di bawah ini akan dieoba untuk menganalisis dengan memo 
perhatikan kemungldnan sejarah proses pembentukannya 
clan proses morfofa nemik y81lg berpola sebagai berikut. 
l) maN yang dJtambahkan kepada kd yang berawal 
dengan /c/./n/.lng! dan /wl menjadi ma-(an). 
Cantoh: 
/celap/ .. Imacelapl 'mendinginkan' 
Inikah/ /manikah/ 'menikahkan' 
/ngeri/ .. /mangerianl 'mengeringkan' 
/waltill - /mnwablkan/ 'mewaki1kao' 
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2) maN yang ditambahkan kepada kd yang berawaJ 
dengan fonem (p, bl menjad; man·. sedangkan Ip, 
b/luluh . 
Contoh : 
Ipangkungl -+ "mamangkung" -+ /mangkung{ 
'memukul ' 
Ibuse;1 -+ "mamusei ' ~ Imusei! 'mengayuh' 
Ibakat/ "mamakat" -> Imakatl 'melukai'-.roo 
3) maN yang dtlambahkan kepada kd yang berawal 
dengan fonam ItI akan menjndi mon·, sedangkan It I 
lu hth. 
Conioh: 

Itandokl -+ Inandokl 

jmenanduk' 
It.arikl "rnantlllk II , Inarikl 'menarik' 
ltagengl "managenR'O -lo Inag .nsl 
'memegang' 
4) maN yang ditamhahkan kcpada kd yang berawal 
dengan fonem 15/ akan menjadt many·, sedangkan 151 
luluh. 
Contoh: 
ISISlk InyUiik! 
'menyWk' 
lsakatl .. "manyakat t • Inyakatl 
'mengatapi 
Isusunj -+ u manyusun" ~ InYUSUI\1 
mcnyusun l 
!~we/ - Inyew I 
lllenyewa' 
}saring/ -+ Inyllling/ 
'menyanng' 
Isohol .. "manyoho., {nyoho} 
menyaring' 
Ada satu kasuB yang menytmpang yaitu. {sisi:tl- lrusirl 
'memantai' 
5) maN yang ditambahkan kepada kd yang berawal 
dengan fonem /k/ akan menjadi mango, sedangkan 
/k/luillh , 
Contoh: 
!kiteh! -+ "manginteh' , -+ /nginteh! 
'melihat' 
/keket/ -+ "mangeket" -+ /ngeket/ 
'menggigit' 
/kotongJ "mangotong" -+ /ngotong/ 
'memotong' 
6) maN- yang ditambahkan kepada kd yang berawal de­
ngan fonem vokal akan menJadi ng-. 
Contoh: 

/inum/ Hmanginum" /nginum/ 'minum' 

/ inta/ "manginta" /nginta/ 'makan' 

/ende/ "mangende" /ngend<l/ 'melihat' 

!uruk/ "manguruq )1 /nguruk/ 

'mencium' 
/llye/ -+ " manguye" -+ /nguye/ 
'menyanyi' 
/alaj -+ " mangalB" -+ /ngalaj 
fm engam bil ' 
/abal -+ " mangaba" -+ /ngabal 
'merebahkan' 
Bentukan yang ada di d alam tanda " , ' , .. adalab 
bentuk yang diperk irakan pemah ada dan kemudian 
mengalami penanggalan Bwalan rna·, 
7) maN yang ditarnbahkan kepada kd yang berawal 
dengan fonem /1 / dan /rl akan menjadi nga·, 

Contoh: 

/limpas/ ... {ngalimpasl 'melewati' 

Irolco! .... Ingaroko/ 'merokok' 

,i "" O, {n jlBlago{ mellqnJ kan ' 
-0. 
dOl ' lISIi­ / J al.aIr /mlUaJam / 
ndal 
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8) maN yang ditambahkan kepada fonem Id/ akan 
menjadi ngan-. 
ConLoh: 

/dinding I -- Ingandidinganl 'mendindin g' 

jdayung/ -+ Ingandayung/ 'mendayung' 

9) maN yang diLambahkan kepada kd yang berawal 
denl!an fonem Ijl akan menjadi ngany-. 

Contoh: 

liagur/ /nganyjagurl 'menampar' 

/jclaj ... Inganyjelal 'menjala ' 

Ij.bahl .. /nganyjabahl 'menjeba!<' 

Ijatingl ... Inganyjaringl 'menjaring' 

/jaJan/ Inganyjalan/ 'menjalankan' 

lO)maN yang ditambahkan kepada kd yang berawal 
dengan {onem Igl akan bah menjadi ngang-. 

Contah: 

Igelel Ingaoggelel 'menggulai' 

Igeyong/ /nganggeyong/ 'menggoyang' 

I~oyekl Inganggoyekanl 'menggelombangi' 

b. Fungs; maN-
Prefiks maN berfungsi sebagai pembentuk kata-kata 
kolas kt'rja (K) balk yang mDektit karena kata dasarnya 
memlil1g dati kelns K. maupun yang derivatif karena kata 
!>el2J;.,1 dar; kelas kaLa benda (8 ), kelas kata keadaan 
",til hilangan (Bil). 
dlrnaksu<lk811 sebagui arti yang timbul aki­
n nklhat pro.es morfologis lainnya. Nosi 
BaJBU dapat dilihat seperti di bawah ini. 
menyatakan kcgiatan atau tindakan 
ent yanll tinyatakan oleh kd-nya , 
/pangkung, 'pu kul' ~ /mangkungl 'memukul' 
Ikitehl 'lihat' -> /ngitchl 'melihat ' 

/bus.eil 'kayuh ' ... /muse;/ 'mengayuh ' 

Ibakatl 'luka' ~ /makatl 'melukai' 

/ tageng/ 'pegang' .... /nagl>ngl 'memegang' 
3) 	 maN + S, maN menyatakan suatu pekerjaan untuk men­
jadikan seperti apa yang disebut kd-nya, misalnya: 
Icelap! 'dingin' ... Imacelap/ 'mendinginkan' 
Ilalam/ 'dalam' ... Imalalaml'mendalami' 
/gemok/ 'gemuk'", /magemokl 'menggemukkan' 
/ ngeri/ 'kcring' ... /mangerianl 'mengeringkan' 
3) 	 maN + B, maN menyaLakan suatu perbuatan atau peker­
jaan yang berhubungan dengan B yang menjadi kd ­
nya, misalnya: 
Isakat! 'atap' ... /nyakatl 'memasang atap ' 
/ tandokl 'tanduk' ... Inandoq/ 'menanduk' 
/gele/ 'gula' ... /nganggele/ 'menggulai' 
/tete/ 'susu' ... /matete/ 'menyusui' 
4) 	 maN + Bil, maN menyatakan menjadikan seperti apa 
yang disebut kd-nya, misalnya: 
/dakayu/ 'satu' ... /ngandakayu/ 'menyatukan', 'me­
nyamakan' . 
Contoh jenis maN + Bil sedikit sekali ditemukan. 
Bentuk maN + K yang menyatakan aktif transitif dengan 
objek yang dinyatakan secara implisit terlihat misalnya 
,ada kata /nginum/ 'minum' / nginta/ 'makan', /nguye/ 
menye.nyi', dan lain-lain . Kata kerja jenis ini digolongkan 
a sebagai kata kerja intransitif (Ki), sedangkan kata kerja 
ng jems berobjek digolongkan ke dalam kata kerja transitif 
)_ Ki dapat menjadi Kt di dalam bahasa Bajau dengan 
llberikan sufiks -an. Jadi Ki + an ... Kt. 
'toh: 

1m/ 'minu.m' ... / nginum/ 'mlnum' ... /ngin uman/ 'memi­

numkan' 
!inta! 'makan' -+ ! nginta! 'makan ' -+ / nginlaan! 'memakan­

kan , mem berl makan' 

/uye! 'nyanyi' --+ /nguye! 'menyanyi' -+ !n((Uyean 'menyanYl­

.kan'. 
Oi dalam bahasa Bajau su fi.ks -an mempunyai n ilai makna 
(padanan) yang sarna dengan su fiks - j dan -han dalam ballasa 
Indonesia. Dengan kata lain bahasa Baj u tidak memilikl 
alat pembeda seperti -j dan -kan pada bahasa Indonesia_ 
Dalam bahasa Bajau , sufiks -an man a yang berpadanan 
dengan -j atau -kan hanya bisa dilihat dari konteksnya, 
misalnya: 
(1) 	 !iyeng nguyean adik! ' ibu menyany ikan adik' 
(2) 	 /mak udall ngalim pasan puleu/ 'ayah telah melewati 
pulau' 
(3) 	 !aah iyei nyakatan rum ane/ 'orang itu mengatapi rum ah­
nya'. 
Apabila Kt mendapat sufiks -an , biasanya Kt itu meniadi 
bitransitif, misalnya: 
(1) 	 /dendehiyei makalt!an lagu engkan aah! 'perempuan itv 
menyanyi.kan nyanyian un tuk orang'. 
(2) 	 /makku masewean ruma engkan bupati/ 'ayahku menye­
wakan rumah untuk bupat!'. 
Bentuk !masewean/ ditemukan berswna-sama dengan /nye­
weant . 
Ada beberapa catatan yang perlu ditarnbtthkan pada 
pembicaraan prefiks maN in i. Beberapa kd yang berawal 
konl!Onan ftI , /k/, /g/ , atau lsi tidak mengikuti pola yang 
Lelah diuraikan di atas. 
Contoh: 
t~u malMe 'm enyusu' 
;,.do ma tedo 'mcmenangkan ' 
Duk.' . ",1/(' atau *nedo seperti pol 
l; 1 t~Hmdengar' 
, ...." *nl(ale seperti pola 5; 
gemok 
gawal 
sela 
magemok 'menggemukkan ' 
magawalan 'menggembirakan' 
bukan *nganggemok atau *ngan"gawal
pola 10; 
masela 'mengenakkan'. bUJ.<U1 *nyela 
la 4. 
an seperti 
seperti po­
Khusus untuk kata Isewel 'sewa' ditemukan bentukan 
Imasewel di samping Inyewel d"ngan arti yang sama. 
Di dalam bahasa BajalJ :l ela tiga peranan morrem Imal 
yaitu: (1) sebagai prefiks; (2 ; sebagai kata depan yang ber­
padanan dengan di atau pada bahasa Indonesia, seperti 
Ima pasarl 'di pasar', Imadiyalaml 'didalam', Ima makl 
'pada ayah'; dan (3) sebagai kata penghubung yang berpadan­
an dengan 'yang' dalam bahasa Indonesia', misalnya Ima 
karjeanku l 'yang kukerjakm' 
4.1 .2 Prefiks di-
a. Pembentulwli dengan Prefiks di-
Pembentukan kata dengan prefiks di- bahasa Bajau tidak 
mengaiami proses morfofonemik. Di samping prefiks di­
ditemukan pula prefiks d ipa-. 
Pembentukan kata dengan 
Pembentukan kata dengan prefiks di- ini dapat dirumus­
kan sebagai berikut. 
di + Kt 
Kt mempunyai kemungkinan berasal dari: 
- Kt 
Ki + an Kt 
-- pa Ki+ KT~ 
~ 
- pa + Ki Kt 
~.- pa + Ki + an Kt 
Jadi di- selalu dilekatkan pada kata kerja transitif (Kt) 
dan Kt ini mungkin berasal dari kelas K atau Kt yang telah 
mengalami derivasi dari kelas lain seperti dari kelas B, S, 
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atau Bil. Contoh proses itu dapat dilihat sebagai berikut: 
1) Derivasi dari kelas B: 
/sakat/ 'atap' - /nyakatan/ 'mengatapi - disakatan/' 

diatapi' 

/ t{;te'/ 'susu ' - /matete' / 'menyusui' - / dipatete/ 'di­

susukan' 
2) Derivasi dari kelas S: 
/diki/ 'kecil ' - / ngandaki/ 'mengecilkan ' _ /dipadiki / 
'diperkecil' 
/gaya/ 'cantik' - /nganggaya/ 'mempercantik' - /dipa­
gaya/ 'dipercantik' 
3) Derivari dari kelas Bil: 
/dakayu/ 'satu' - / ngandakayu/ 'menyatukan' - /dipa­
dakayu/ 'disatukan' . 
Dari contoh di atas di sam ping -an , temyata babwa -pa 
juga merupakan ciri struktural dari Kt dalam bentukan de­
ngan di-. 
b. Fungsi Prefiks di-
Prefiks di- berfungsi sebagai pembentuk kata kerja 
pasif. Pada hakekatnya prefiks di- tidak mengubab kelas kata 
yang dibentuknya. Hal ini terjadi karena prefiks di- sebagai 
pembentuk pasif, harus mengambil kd-nya yang berasal dari 
kata kerja transitif atau Kt. Karena itu kalau ada bentuk 
di- dengan sufiks -an atau dipa- dengan sufiks -an, bukan ber­
arti ada konfiks di - an atau dipa - all, melainkan karen a kd­
nya telab mengalami derivasi dengan -an lebih dabulu. Misal­
nya kata sakal 'atap' menjadi n'yakatan 'mengatapi', kemudi­
an dibcntuk pasifnya dengan di- menjadi disaka.tan 'diatapi' 
c. Nasi Prefiks di-
Semua bcntukan kata dengan prefiks di- menyatakan 
bentuk pasif dan kausatif. 
Contoh : 

/ala/ 'ambil' ~ /diala/ 'dialObil' 

/ tageng/ 'pegang' ~ /ditagengt 'dipegang' 

/tidur/ 'tidur ' ~ /ditiduran/ 'ditiduri' atau 'ditidurkan' 

/kite/ 'lihat' ~ /dipakitean/ 'diperlihatkan' 

/ tileu/ 'tanya' ~ / dipatileu/ 'dipertanyakan' 

/ taha/ 'panjang' ~ /dipataha/ 'diperpanjang' 

4.1 .3 Prefiks ba­
a. 	 Pembentukan Pre fiks ba-
Semua bentukan dengan prefiks ba- tidak mengalami 
proses morfo fonemik . 
b. 	 Fu ngsi Prefik s ba-
Prefik s ba- berfungsi sebagai pembentuk kata kelas K 
baik yang inflektif maupun yang derivatif dari kelas B dan 
kelas K. 
c. 	 Nos i Pre fik ba­
(1 ) 	 ba + B, ba- menyatakan memakai, mempunyai, atau 
mengeluarkan apa yang disebut kd-nya. 
Contoh : 

/ badu/ 'baju ' ~ / babadu/ 'memakai baju, berbaju' 

/seh'e/ 'kawan'-> /baseh'e/ 'mempunyai kawan, berkawan' 

/gele/ 'gula ' ~ / bagele/ 'memakai gula, bergula ' 

/man ok/ 'ayam ' ~/bamanok/ 'mempunyai ayam, ber­
ayam ' 
/siul / 'siul ' --+ / basiul/ 'mengeluarkan siul, bersiul' 
(2 ) ba + K, yang hampir selalu membentuk Ki, menyatakan 
suatu pekerjaan atau melakukan pekerjaan apa yang 
disebut kd-nya. 
Contoh: 
/ tileu/ ' tanya' / batiteu/ 'bertanya' 

/cari/ 'cari ' ~ /bacari/ 'berusaha ' 

/runding/ 'runding' ~ /barunding/ 'berunding' 
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4.1.4 Prefiks ta­
a. 	 Pembentukan dengan Prefiks la-
Pembentukan kata jadian dengan prefik la- tidak menga­
lami proses morfofonemik. 
b. 	 Fungsi Prefiks la-
Prefik la- selalu ditemukan dengan kd dari kelas K, 
sehingga prefiks ta- tidak menyebabkan terjadinya peru bah­
an kelas kata yang dilekatinya. 
c. 	 Nosi Prefik ta-
Pembentukan kata dengan ta- dalam bahasa Bajau me­
nyatakan pengertian, 'dapat dikerjakan' atau 'suatu tindakan 
yang tidak disengaja' dan dapat pula mempunyai arti atau 
nilai yang sama dengan bentukan prefiks di-. 
Contoh: 

lela iye i tatidur 'lelaki itu tertidur ' 

daratan saiyan takite 'daratan tidak terlihat lagi' 

4.1 .5 Prefi/,s si- (all) dan sipa­
a. 	 Pembentukan dengan si-(an) atau sipa· 
Di dalam proses pembentukan kata dengan prcfiks 
si·( an) atau dengan sipa· dalam bahasa Bajau tidak mcngalami 
proses morfofonemik . 
b. 	 Fungsi Prefihs si-( all) atau sipa-
Semua kd yang dibentuk dengan prefiks si·(an) atau 
sipa- selalu berasal dari kelas kata K dan menghasilkan kelas 
K pula. Jadi, pembentukan kata dcngan si·(an) atau dengan 
sipa- tidak menyebabkan perubahan kolas kata. 
c. 	 Nosi Prefiks si·(an) a/au sipa· 
Bentukan kata dengan prefik sifan) menyatakan per­
buatan atau tindakan yang salin~ berbalasan. Kalau diban· 
dingkan dengan morfologi bahasa Indonesia, si·(am) berpa­
danan dengan bentukan ber-an bahasa Indonesia. Kadang­
kadang kd·nya mengalarni reduplikasi sehingga menjadi 
s;·K-K·(an}, 
Contoh: 
/ulOkl 'cium' -). /siurok/ ' berciuman, saling mencium' 
/pangkung/ 'pukul' -+ /sipangkung/ 'saling memukul' 
/awat/ 'tolong' -+ /siawat·awatan/ ' bertolong·tolongan' 
/tageng/ 'pegang' -+ /sitegeng.tegeng/ 'saling memegang' 
4.1.6 Prefik pa-
a . 	 Pembentukan Prefik pa· 
Pembentukan kelas kata B dengan prefik pa· harnpir 
selalu diarnbil dari kd kelas K. Kelas K yang menjadi kd­
nya ini umumnya telah mengalarni proses maN (lihat 4.1.1). 

Di bawah ini diberikan proses tersebut: 

/karnudi/ (B) -+ /ngarnudi/ (K) -+ /pangarnudi/ 'pengemudi' 

(B) . 
/pangkung/ (K) -+ /mangkung (K) -+ /pamangkung/ 'pemu· 
kul' (B) 
Dari contoh di atas dapatJah dikatakan bahwa pembentukan 
kata jadian dengan prefiks pa· tidak mengalami proses morfo­
fonemik, karena kata asalnya telah mengalami proses morfo­
fonemik dengan maN terlebih dahulu. 
b. 	 Fungsi Prefiks pa-
Prefiks pa· berfungsi untuk membentuk kelas kata B. 
c. 	 Nosi Pre fik pa· 
Bentukan dengan prefiks pa- ialah menyatakan meng· 
gunakan alat seperti yang disebut kata asalnya atau menyata· 
kan pelaku kata asalnya. 
Contoh: 

/kali/ 'gali' -+ /ngali/ 'menggaJi' -+ /pangli/ 'penggali' 

/kale/ 'lihat' -+ /makale/ 'melihat' -+ /pamakale/ 'penglihat' 

/tBf,eng/ 'pegang' --+ /nageng/ 'memegang' --+ /panageng/ 

'pemegang' 
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4.1.7 Prefiks du­
u. 	 Pembentukun Prefiks du-
Pernbentukan prefiks du- dengan kd-nya tidak mong­
alarni proses rnorfofonernik. 
b. 	 Fungsi Prefiks du-
Prefiks da- selalu didapatkan ber~arna kd dari kelas S 
tanpa mengubah kelas S tersebut. 
/langal 'tinggi'''' Idalangal 'setinggi', sarna tinggi' 
c. 	 Nosi Prefiks du-
Prefiks da- yang selalu ditemukan bersarna kd dari kelas 
S rnenyatakan kesarnaan sifat atau keadaan yang dinyatakan 
kd-nya. 
Contoh: 

ltahal 'panjang'''' Idatahal 'sarna panjang, sepanjang' 

Ibasarl 'besar' ... Idabasarl 'sebesar, sarna besar' 

Igayaj 'cantik' ... Idagayal 'secantik, sarna cantik' 

4.1.8 Sufiks 
a. 	 Pembentukun Sufiks -an 
Pernbentukan kd dengan sufik -un sering rnengalarni 
proses rnorfofonernik, yaitu apabila kd-nya berakhir dengan 
vokal lui, 10/,· Iii dan MI . Proses pernbentukan ini dapat 
dilihat kern bali di dalarn bab fonologi (3.1.3). 
b. 	 Fungsi Sufiks -an 
Sufiks -an rnernpunyai dua rnacarn fungsi yaitu sebagai 
pembentuk kata kelas B dan pernbentuk kata kelas K. 
1) 	 Pernbentukan kelas K: 
Pernbentukan ksta dengan sufiks -an biasanya didapat­
kan bersarna-sarna dengan prefiks seperti maN - un, 
di - an, si - an, dan sebagainya, seperti telah diuraikan 
pada bagian-bagian yang lalu dalarn bab ini. 
Sufiks -an yang berdiri sendiri diketemukan dalam 
bentukan perintah. 
/be~/ 'pengayuh' .... /be~an/ 'kayuhkan ' 

/ala! 'ambil' .... /alaqan/ 'ambilkan' 

/ inum/'minum' -+ j inumanj 'minumkan I 
Tentang bentukan kalimat perintah ini selanjutnya lihat 
bab 5. 
2) 	 Pembentukan kelas B : 
Pembentukan kata-kata kelas B dengan sufiks -an ini 
umumnya kd-nya dari kelas K. 
Contoh: 

/ tageng/ 'pegang' .... /tagengan/ 'pegangan' 

/ tendeng/ 'tendang' .... /tend~ngan/ 'tendangan' 

/ kali/ 'gali' .... /kalian/ 'galian ' 

/kotong/ 'potong' .... / kotongan/ 'potongan' 

c. 	 Nosi SUfiks -an Pembentuk B 
N osi sufiks -an dalam pem bentukan kelas B ialah me­
nyatakan tempat seperti yang dinyatakan oleh kd-nya, seperti 
/tagengan / 'tempat berpegang, pegangan'. Selain itu sufiks 
-an bisa pula berarti hasil pekerjaan yang dinyatakan kd-nya, 
seperti misalnya /kalian/ 'hasil pekerj'.an menggali' dan 
sebagainya. 
4.1 .9 Konfiks 
Ada tiga konfiks di dala,m bahasa Bajau, yaitu konfiks 
ka-an, pa-an, dan sak-an. 
a. 	 Konfiks ka-an 
1). 	 Pembentukan kd dengan konfiks ka-an akan mengalami 
proses morfofonemik dengan -an yang peristiwanya 
akan berlaku seperti 4.1.8.a. 
2) 	 Konfiks ka-an tidak mengubah kelas kata yang dile­
katinya . 
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3) 	 Nosi konfiks /<a-an bahasa Bajau mirip sekali dengan 
bentuk dan mosi konfiks he -an di dalam bahasa In­
donesia. 
Contoh: 

/soh/ 'kenyang' ~ / kasohan l 'kekenyangan ' 

/peno/ 'penuh' ~ /kapelloan / 'kepenuhan ' 

/tukeng/ 'pandai' ~ /katukengan / 'kepandaian ' 

/ pedi/ 'sakit' ~ /kapedian/ 'kesaki tan ' 

Inyalung/ 'siang' -> j kanyalungan/ 'kesiangan' 

/e eiapi 'dingin' ~ /kaeelapan l 'kedinginan ' 

Dari con toh di atas dapat disimpulkan bahwa konfiks 

ka-an mempunyai nosi: menyatakan menderita seperti 

yang disebut kd-nya, seperti /kasohan/ , /kapedian/, 

/ kacelapan/; menyatakan tingkat superlatif seperti, 

Ikapen oan/ 'kepenuhan, terlalu penuh '; m enyatakan 

benda abstrak dari kd-nya, seperti /katukengan / 'ke­

pandaian'. 
b. 	 Kon{ik s pa-an 
1) 	 Pembentukan Konfiks pa-an 
Pembentukan kd dengan konfiks ka-an tidak menim­
bulkan peristiwa morfofon emik . 
2) 	 Fungsi Konfiks pa-an 
Konfiks pa-an membentuk kd-nya menjadi kata kelas B. 
Contoh: 

/ tidurl (K) ~ /patiduran/ ' tempat tidur' (B) 

3) 	 Nosi Konfiks pa-an: 
Konfiks pa-an mempunyai nosi yang menyatakan tem­

pat dari perbuatan yan g dinyatakan kd-nya. 

Contoh: 

/ tidurl 'tidur' ~ /patiduran/ 'tempat tidur' 

/kubur/ 'kubur/ -> /pakuburanl 'tempat mengubur' 

19umpul/ 'kumpul' ~ I pangumpulan / ' tempat berkum­

pul' 

c. 	 Konfiks sak -an 
Morfom sa- bennakna 'tidak' didalam bahasa Indonesia. 
Tetapi sak- sering berpasangan dengan sufiks -an dan mem­
berikan arti yang lain lagi, sehingga kita cenderung melihat· 
nya sebagai konfiks sak·an dengan makna 'tidak mempunyai 
... sedikit pun'. Dalam bahasa Indonesia mungkin lebih 
tepat dengan 'tidak ber ... sedikit pun'. 
Contoh: 

sakpangantonan, 'tidak berpengetahuan sedikit pun' 

sakdakanekan, 'tidak bersaudara seorang pun' 

sakmanokan 'tidak mempunyai ayam seekor pun' 
4.1 	 Reduplikasi 
4.2.1 Pembentukannya 
Reduplikas; atau proses perulangan ialah perulangan 
bentuk kata baik seluruhnya maupun sebagian, dengan afiks 
atau tanpa afiks. Hasil perulangan itu disebut kata ulang. 
Reduplikasi di dalam morfologi bahasa Bajau kelihatannya 
tidak begitu produktif. Dilihat dari bentuknya, reduplikasi 
bahasa Bajau hanya ada dua jenis, yaitu perulangan penuh 
bentuk asal dan perulangan dengan afiks. 
4.2.2 Fungsinya 
RedupIikasi di dalam bahas;> Bajau tidak menyebabkan 
perubahan ke las pada kata asalnya. Perulangan bentuk asal 
dari kelas K akan menghasilkan kata kelas K pula, seperti 
!malan! 'berjalan' ... !malan-malan! 'berjalan·jalan'; perulang· 
an bentuk asal kata dari kelas B akan menghasilkan kata kelas 
B pula, seperti, !sehe! 'kawan' ... !.eM·sehe! 'kawan-kawan. 
4.2.3 Nosi Reduplikasi 
a. 	 Nosi Reduplikasi Kata Asal 
Nosi dari reduplikasi bahasa Bajau mempunyai beberapa 
variasi sebagai berikut. 
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1) 	 Reduplikasi yang memberikan pengertian jamak dar; 
kata asal yang diulang. 
Contoh: 
/sehe/ 'kawan' /sehe -sehe' I ' kawan-kawan' 
/ruma/ 'rumah' -+ jruma-ruma/ 'rumah-rumah I 
/parewah/ 'perlengkapan' -> /parewah-parewah/ 'berba­
gai perlengkapan' 
/jalokong/ 'perahu ' ~ /jalokong-jalokong/ 'perahu­
perahu' 
2) 	 Reduplikasi yang memherikan penge rtian agak berbeda 
dari kata asalnya. 
lIf;u/ 'hari' ... neu-Ieu / 'hari-hari, setiap hari ' 
/bense/ 'kira' -+ / bense-bense/ 'kira-kira' 
/semel 'sarna' -+ {seme-semel 'sarna-sarna, bersama' 
3) 	 Reduplikasi yang menyatakan arti main-main atau 
pekerjaan itu dilakukan secara santai. 
Contoh : 

/Iamek/ 'Iayar' ~ /lamek-Iamek/ 'berlayar-layar' 

/malan/ 'berjalan' ~ /malan-malan/ 'berjalan-jaian' 

/ bicere/ 'bercakap' ~ / bicere-bicere / 'mengobrol, ber­
cakap-cakap' 
/ngende/ 'melihat ' ~ ngenM-ngende/ 'melihat-lihat' 
b. 	 Nosi Reduplikasi dengan Afiks 
Jenis perulangan ini adalah jenis kata ulang kata asal 
yang berafiks ka-an, sa-an, si-, dengan sufiks pelaku atau 
dengan sufiks -an. 
1) 	 Perulangan dengan afiks ka - an kebanyakan terjadi 
pada kata dari kelas S. 
/lohoffi / 'hitam' ~ /kalohom-lohoman / 'kehitam-hitam­
an' 
/mirah/ 'merah' .... /kamira-miraqan / 'kemerah-merahan' 
/ijeu/ 'hijau' ~ / kaijeu-ijeuan/ 'kehijau-hijauan' 
2) 	 PeruJangan ini mempunyai pengertian 'seJuruh' atau 
'sepanjang' seperti yang disebut kata asaJnya, y ang 
rupanya hanya berlaku untuk satuan waktu. 
Contoh: 

Mu/ 'hari'-> /salcu-Jeuan/ 'sehari-harian' 

Bentukan ini tidak begitu produktif dalam bahasa 

Bajau. : 

3) 	 PeruJangan dengan prefiks si-: 
Umumnya pcruJangan dengan prcfiks si- ini terjadi pada 
kata dari keJas K dan mempunyai pengertian 'berbalas­
balasan'. 
Contoh: 
/acung/'dorong' -+- /siacung-acungj 'saling mendo­
rong' 
/tageng/ 'pegang' -> /sitageng-tageng/ 'saling meme­
gang' 
/uruk/ 'cium' -+ /siuruk-uruk/'saling mencium' 
4) 	 PeruJangan dengan sufiks peJaku: 
PeruJangan ini sebenarnya merupakan bentuk peJaku. 
Contoh: 

jitung/ 'hitung' -> /itung-itungkuj 'kuhitung-hitung' 

jrekeng/ 'hitung' -> /rekeng-rekengku/ 'kuhitung­
hitung' 
jendej 'Jihat' -> /ende-endeku/ 'kulihat-Jihat' 
(seJanjutnya Jihat nomor 5.2.3 tentang kaJimat pasif) 
Apabila pelakunya adalah orang ketiga, biasanya diguna­
kan prefiks di-, seperti: 
jtaat/ 'sebut' -+ /ditaqt-taqtnej 'disebut-sebutnya' 
5) 	 Perulangan dengan sufiks -an: 
Apabila kata asalnya dan kelas K perulangan itu me­
ngandung pengertian 'berbalasan', tetapi daJam arti 
main-main atau tidak sungguhan. 
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Contoh: 
/taJut/ 'lempar' /talut-taJutan/ 'berlempar­
lemparan' 
/pangkung/ 'pukul' ~ /pangkung-pangkungan / 'berpu­
kul-pukulan ' 
Apabila kata asalnya dari kelas BiI, maka perulangan 
dengan sufiks -an mempunyai pengertian pembatas. 
Contoh: 

/ telu / 'tiga' / telung-telungan/ 'hanya bertiga' 

/due/ 'dua' /due-duean/ 'berdua-duaan', hanya 

berdua' 
c. Nosi reduplikasi dengan pre fiks pada bagian kedua 
Bentuk perulangan ini mengandung pengertian 'suatu 
tindakan atau perbuatan seperti yang disebut kata asalnya 
terjadi berulang kali ' . 
Contoh: 

/ketah / 'seberang' ~ / ketah-mangetah/ 'seberang-menycbe­

rang' 
/pangkung/ 'pukul' ~ /pangkung-mangkung/ 'pukul-memu­
kul' 
/ tageng/ 'pegang' ~ /tageng-nageng/ 'pegang-memegang' 
/ tuhun/ 'gelam' / tuhun-nuhun/ 'selam-menyelarn' 
/sihe/ 'tombak' ~ /sihe-nyihe/ 'tombak-menombak' 
5. SINTAKSIS 
Dalam bab ini akan dibicarakan seluk beluk frase dan 
kalimat. Yang dimaksud dengan frase adalah suatu kelompok 
kata yang tidak berisikan subyek dan prodikat. Secara luas, 
dan menurut teori tata bahasa transformasi, pengertian ke­
lompok kata meneakup pula 'kelompok' yang terdiri dari 
satu kata. 
Yang dimaksud dengan kalimat ialah suatu bentuk 
linguistik yang I:.erdiri dari subyek dan predikat yang t ida k 
morupakan bagian dari konstruksi yang lobih besar . 
5.1 Frase 
Frase bahasa Bajau, berdasarkan posi. inya dalam ka· 
!imat, dibagi menjadi dua jenis yaitu: (1) frase benda (FB ) 
dan (2) frase verbal (FV). 
Posisi frase-frase I:.ersebut di daJam kaJimat dapat d Jgambar· 
kan dalam diagram pohon sebagai beriku t : . 
Kal 
FB~FV 
5.1.1 Frase Benda 
Frase benda dapat dibagi alas d ua bag,"n herdasarkan 
tipe hulu (head)-nya, yaitu: (1 ) fra,,' Iw nda (la,.lr (FUU! 
dan (2) frase benda komple ks (FBK), 
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a. Frase Benda Dasar 
Frase benda dasar (FBD) terdiri dari se buah dasar 
(Bd) sebagai hulunya dan seeara manasuka (optimal) di· 
modifikasi oleh sebuah pembilan g (Pem), kata bantu bi· 
langan (Kob) , dan sebuah determinator (Det) . Struktur 
FBD digarn barkan dalam rumus: 
FBD ~ (Pem) (Kbb) Bd (De t) 
FBD yang lengkap misalnya : 
due lam bah bideng iyei 'dua lem bar sarung ittl ' 
due pembilang (Pem) 
lam bah = kata bantu bilangan (Kbb) 
bideng kata benda dasar (Bd) 
iyei determinator (Det) 
Contoh-<:ontoh FBD lain diberikan pada pembiearaan masing· 
masing unsur FBD . 
1) Pembilang: 
PembUang dapat dibedakan atas pembilang numeral 
dan pemhilang non·numeral . Keduanya bisa didahului 
o leh prapembilang. 
(a) Pem bil ang numeral: 
sa 'satu f sabelas 'sebelas' 

due 'dua' p itubeias 'tujuh belas' 

ie lLt 'b ga' duempulu 'dua puluh ' 

empai 'em pat ' duempulu dakay u 'dua puluh satu ' 

lime 'hm<l' ducmp ulu due 'dua puluh dua' 

enam 'enam • l ('lu. mpulu 'tiga puluh ' 

p itu 'WJuh' ilmempulu ' lima puluh ' 

walu 'dt'Japan' da tull 'seratus' 

sa l/ga 'sembilan' datus dakayu 'seratus sa tu ' 

sapulu 'sepu luh ' duatus 'dua ratus' 

sibu. se bu 'seribu' 
(I> I P" mbllan~ non·num eral : 
talld"" hanyak ' 
memon tsemua, seluruh' 
dangkiit 'sedikit' 

dabagian 'sebagian' 

Contoh: 

tandeh (aha 'banyak darah' 

dangkiit pangantonan 'sedikit pengetahuan' 

dabagian aah 'sebagian orang' 
memol1 dendeh eru 'semua perempuan itu' 
(c) 	 Prapem bilang: 
Pem bilang dalam bahasa Bajau, baik pembilang 
numeral maupun pembilang non-numeral, bisa 
didahului oleh pra pembilang. Pada contoh-contoh 
di bawah ini prapembilai1g dicetak tebal: 
bense-bense enam Mu 'kira-kira enam hari' 
kur~ng lebi duempulu 'kurang lebih dua puluh' 
Ie bi pede datus 'lebih dari seratus' 
lebi tande 'Iebih banyak' 
2). 	 Kata Bantu Bilangan: 
Kata bantu bilangan berfungsi untuk menentukan 
nama satuan dari benda yang mengikutinya. Pembilang 
non-numeral tidak pernah diikuti oleh kata bantu 
bilangan. Contoh-contoh kata bantu bilangan dicetak 
teba!. 
due lambab badu 'dua lembar baju' 

pitu kayu sampan 'tujub buah sampan' 

due ngan bengse bugis 'dua orang bangsa Bugis' 

pitum pu{u bigi entelo manok ' tujuh puluh biji telur 

ayam' 
3). 	 Detcrminator: 
Dcterminator atau kata ganti penunjuk dalam bahasa 
flaj:m adalah: 

/,';tul 'ini' 

fe rul 'itu (agak jauh)' 
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;ere/ 'itu (jauh se kali)' 
/iyei / 'itu' 
Contoh : 
leu iye i 'hari itu ' 
pohon iyei 'phon itu' 
tangan iyemg etu 'tangan ibu mi' 
mano/? ere 'ayam i tu' 
sewe eru 'ul31 itu ' 
b. Frase Benda Kompleks 
Frase Benda Kompleks (FBK) adalah frase benda yang 
hulunya adalah se buah benda yang diperluas (BK), yang 
seeara manasuka dim odifi kasikan oleh sebuah pembilang, 
kata bantu bilangan , dan sebuah determinator. Struktur 
FBK digambarkan dalarn rumus: 
FBK ~ (Pem) (Kbb) Bk (De t) 

FBK y an g lengkap misalnya : 

duengan bengse bugis eru 'd ua orang bangsa Bugis itu ' 

due = pembilang (Pem) 

ngan = kata bantu bilangan (Kbb) 

bengse bugis = kata be nda yang diperluas (Bk) 

,lru = de term inator (Oc t) 

Kata benda yan g diperluas (Bk) dapat berupa: 

(1 ) kata benda- kata bend. (BB) 
(2) kata benda - frase kerja (BFK) 

(3 ) kata benda - frase si fat (BFS) 

( ,I ) kala benda - frase preposisi (BEF) 

F ) kata benda -- kalimat atau klause re latif (B Kal) atau 

( B Kr), 
1 ) BB: 
Cuntoh : 
fJunggewe hand 
bariult salalan 
Iwmpllng api-api 
'p"njaga karni' 
'angin selatan I 
'karnpung Api-api' 
pagumpulan etar 
deun dambulung 
dam bila balikpapan 
Ieu kamardekaan 
parewah sinjete 
kalebian doi 
endeh pambakal 
2) BFK: 
Contoh: 
poI€han tembeh 
aah sak ngantonan 
lembe rumangi 
kelong na moIek 
lembe lahei 
3) BFS: 
Contoh: 
badu sak bagUe mira 
kayu tee 
I€ut tedo tooh 
bohe solon basar 
saluwa-;pendek 
agung basar 
doi lam bah 
4) BFP: 
Contoh: 
aah ma lahat ere 
surat tambusan ka 
pamari!}tah kuwaru 
saluwar ma badan 
kelong na motek ka 
lahat 
'perkumpulan gitar' 
'daun nipah' 
'seberang Balikpapan' 

'hari kemerdekaan' 

'perJengkapan senjata' 

'kelebihan uang' 

'isteri kepala kampung' 

'hasil membelat' 

'orang yang tidak mengetahui' 

'lomba berenang' 

'keinginan hendak pulang' 

'lorn ba Iari' 
'baju tak begitu merah' 
'kayu tua' 
'Iaut tenang sekali' 
'air pasang besar' 
'eelana pendek' 
'gong besar' 
'uang lebar' 
'orang di kampung itu' 
'surat tembusan ke pemerintah 
Kuwaro' 
'celana di badan' 
'keinginan untuk pulang ke 
kampung' 
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5) 	 BKal atau BRI: 

Contoh: 

oi oi ma dias€k ka 'apa-apa yang dimasukkan ke 

diyalam acara karamian dalam acara keramaian' 

karam 

aah soh ngan tonan 'orang yang tidak mengetahui 

dangan bare ng dangan satu persatu' 

sampan taha telun depe 'sampan panjang tiga depa' 

oi rna dipakirean rna 'apa-apa yang diperkirakan di 

diyalam pambicerean- dalam pembicaraan ini' 

ku etu 

oi ma kerjeanku 'apa-apa yang kukerjakan' 

kanarekean maguruan 'kesulitan mengajar orang 

aah soh ngan tonan yang tidak mengetahui satu 

dangan bare ng dangan persatu' 

aah soh bi&e anekan 'orang yang tidak bisa mem­
punyai anak seorangpun' 
ruma manku madiyam 'rumah tempatku berdiam' 
5.1.2 Frase Verbal 
Frase Verbal (FVI dibedakan antara frase verbal dasar 
(FVB) dan frase verbal kompleks (FVK) berdasarkan tipe 
hulunya_ Frase verbal dasar adalah frase yang mengandung 
sebuah verbal (V) sebagai hulunya. 
Frase verbal kompleks adalah frase yang hulunya FV 
dan diikuti oleh frase lain yang bersifat atribut, yang ditu­
runkan dari FV. Contoh-eontoh di bawah ini dapat menjelas­
kan perbedaannya_ 
(1) 	 iyengku na mandi 'ibuku akan mandi' 
Frase no mandi adalah FVD yang hulunya adalah 
mandi, sebuah V. 
(2) 	 iyengku na mandi ma sungei 'ibuku akan mandi di 
sungai'. na mandi ma sungei adalah FVK yang hulunya· 
adalah na mandi, sebuah FVD, dan atributnya adalah 
ma sungei, sebuah frasa yang diturunkan dar; FV, 
yaitu Frase Proposisi (FP). 
a. 	 FraJ;e Verbal DaJ;ar 
Frase Verbal Dasar terdiri dari verbal sebagai hulunya 
dan seeara manasuka dapat dimodifikasikan oleh Kata Kerja 
Bantu (Kkb) dan Kata Keterangan (Kkt). 
Struktur FVD digambarkan dalam rumus: 
FVD ~ (Kkb) V (Kkt). 
Contoh FVD yang lengkap: 
na moIeq besoq 'akan pulang besok' 
na kata kerja bantu (Kkb) 
molek Verbal (V) 
besok kata keterangan (Kkt). 
1) 	 Tiga tipe verbal yang dapat menduduki posisi hulu ialah: 
(1) frase kerja (FK), (2) frase sifat (FS), dan (3) frase pre· 
posisi (FP) 
(a) 	 Frase kerja terdiri dari kata kerja (K) sebagai hulu 
dan secara optimal dapat diikuti oleh FB. Struktur FK 
digambarkan dalam rumus: 
FK ~ K (FB) 
Dengan rumus ini kita dapatkan dua tipe K yaitu K 
yang selalu diikuti oleh FB atau (KFB) dan K yang 
tidak dapat diikuti oleh FB atau Ki. KFB biasanya 
disebut kata kerja transitif. Ki biasanya disebut kata 
kerja intrasitif. 
(1) 	 KFB atau frase kerja transitif: 
Frase kerja transitif (FKt) terdiri dari kata kerja 
transitif (Kt) sebagai hulunya dan selalu diikuti 
oleh FB. Kata kerja transitif dalam bahasa Bajau 
memiliki eiri struktw-aiprefiksmaN (lihat 4.2.1) .
.,. 
Contoh-<!ontoh FKt dieetak tebal dalam eontoh· 
contoh di bawah ini: 
- k ite narik jalokong 'Kita menarik perahu ' 
- sambi! ngende.ngen. 'Sambi! melihat-lihat 
delahat aah kampung orang' 
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- iye mangkung kuyuq 'Ia memukuI anjing' 
-- endeh pembakal '1steri kepaia kampung 
mUllan bideng dalam n emberi sarungselembar' 
bah 
- sampe; aku matcng. ,Akhimya aku mendiri­
geh pagumpuIan kan perkumpulan gitar' 
etar 
-- adekku musei jaIo· 'Adikku mengayuh pe­
kong rahu ' 
-- yong :ninte tentara 'Dan :ninta tentara se­
tengah loseng tengah lusin ' 
---- ngandari odeng 'Me.1cari udang papai' 
baring 
- aku meli buwas 'Aku membeli beras uo­
engkan iyeng tuk ibu' 
- si abu mancing 'Si Abu memancing ikan' 
doyeng 
Beberapa kata kerja transitif bisa diikuti oleh 
dua buah FB sebagai obyeknya. Kata kerja seperti 
ini disebut kata kerja bitransitif. Kedua FB ter· 
sebut dijejerkan yang satu mengikuti yang lain 
apabila FB yang pcrtama adalah obyek penyerta, 
dan FB yang kedua adaiall obyek penderiia. 
Conioh: 
- mak melian actek 'Bapak membelikan adik 
jajah. kue ' 
- iycmgku melian mak­ '[buku membelikan ayah­
ku badu telu lamball. ku baju tiga lembar' 
- embok mauyean 'Kakak menyanyikan adik 
adek lagu ampar· lagu Ampar-ampar pisang' 
ampar pisang. 
-- ali nginjaman adegne 'Ali meminjami adiknya 
doi uang' 
Apabila FB yang pertama adalah obyek penderita, 
preposisi /ka/ 'ke' atau /engkan/ 'untuk' disisip­
kan di antara FBI dan FB2. 
Contoh : 
- mak melian jajah 'Ayah membelikan kue 
engkan adek. untuk adik ' . 
- iyengku melian badu 'Ibuku membelikan baju 
telu lambah engkan tiga lernbar untuk 
makku . ayahku.' 
.- embok mauyean lagu 'Kakek menyanyikan 
ampar-ampar pisang lagu Ampar-ampar pisang 
engkan adek. untuk adik.' 
- abu nutis surat ka 'Abu menulis surat 
pangulu. kepada penghulu' 
(2) Ki atau Kata Kerja Intransitif: 
Berbeda dengan kata kerja transitif yang memiliki 

ciri struktural awalan ma- dan diikuti oleh FB, 

maka kata kerja intransitif dalam bahasa Bajau 

tidak memiliki ciri struktural dan tidak diikuti 

oleh FB. 

Contoh: 

- bilai naulei ngaremun. 'Bilal barangkali demarn ' 

- jalokongne dek pa- 'Perahunya sudah timbul' 

lentung. 
- kite bicere bicere 'Kita bercakap-cakap da­
da/oon. hulu' 
- endeh pangu lu 'Isteri pengulu pergi ke 
malan ke leut laut' 
- jalokong iyei pasuhut 'Perahu itu mundur' 
aku tapakam 'Aku tertiarap' 
- kite bekat barampM 'Kita mufakat berempat' 
- talingene carik dang- 'Telinganya robek sedi­
kiit kit' 
(b) Frase Sifat: 
Frase sifat terdiri dari sifat sebagai hulunya .dan secara 
manasuka dapat didahului oleh partikel pengukur (part). 
Frase sifat digambarkan dalarn rumus sebagai berikut: 
FS ... (part) Sf 
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Contoh: 

paling taha 'paling panjang' 

paling diki 'paling keciJ' 

paling basar 'paling besar' 

paling langkeu 'paling tinggi' 

sak bagile lengkap 'tidak begitu Jengkap' 

Di samping itu kita temukan pula partikel pengukur 

yang posisinya terletak .di belakang kata sifat, misalnya: 

leut tedo tooh 'laut tenang sekali ' 

doi diki tootooh 'uang sangat sedikit' 

(c) 	 Frase Preposisi 
Frase Preposisi (FP) terdiri dari sebuah preposisi (P) 
sebagai huJunya dan diikuti oleh sebuah Frase Benda. 
Struktur FP digambarkan dalam rumus sebagai berikut: 
FP ... P+FB 
Preposisi bahasa Bajau adalah: 
elek, lek 'oleh' 

engkan 'untuk', 'kepada' 

ka 'ke ' 

ma 'di' 

pede 'pada' 

re 'di' 

yong 'dan' , 'dengan' 

teke 'dari' 

Contoh: 
- sewe dipangkung lek. 'Ular dipukul oleh ayah 
maq yong kayu dengan kayu ' 
- kayu dipangkungan Jek 'Kayu dipukuJ'<an oleh 
makkasewe ayah kepada ular ' 
- surat tulisku engkan 'Surat kutulis kepada ibu ' 
iyeng 
- aku ng,mde ka Jeut 'Aku memandang ke laut' 
- dendeh eru malan ka 'Perempuan itu pergi ke 
madrasah 	 madrasah' 
- iye ngiteh teke rna 'Ia melihat dari laut' 
Jeut 
- teke madembiIa sungei 'Dari seberang sungai jauh­
t~unne sipulu depe nya sepuluh depa' 
- eM bariyuh salatan 'oleh angin selatan' 
- pede wetu subuh 'pada wilktu subuh' 
- rna taqun enam puluh 'pada tahun enam puluh 
lime lima' 

.. - sanghut re duri 'sangkut di duri' 

2) Kata Kerja Bantu: 
Dalam bahasa Bajau terdapat kata kerja bantu (Kkb): 
na 'akan, hampir' 

suda, dek 'sudah' 

lagi 'sedang' 

sanak, sah mina 'belum' 

noleh 'mungkin' 

harus 'hanIS' 

masih 'masih' 

gagah 'pernah' 

Contoh: 
- na bacari 'akan berusaha' 
- wetu doi sakmina 'waktu uang belum diganti' 
di selehan 
- masi sahula 'masih sekolah' 
- harus malan 'harus berjalan' 
- gagah du bunane 'pemah juga diberinya' 
- nolek ahu usirne 'mungkin aku diusimya' 
- dek palen tung 'sudah timbul' 
- leut sanak tedo 'laut belum teduh' 
- suda niyah ma panajam 'sudah ada di Panajam' 
- sakmina tehe 'belum datang' 
3) Kata Keterangan: 
Dalam bahasa Bajau kita dapatkan kata keterangan (Kkt): 
hl!rl 'he situ' baleiyei 'sesudah itu' 
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'ke sini' bileu 'kemarin' 

'dahulu' teng 'tiba-tiba' 

laju ·'kemudian' 

Contoh-contoh kata keterangan dalam frase: 
-- ngangkat parewah aah 'mengangkat perlengkapan 
kerlketu· orang ke sana ke sini' 
- //mg laju niyak ' tiba-tiba lalu ada dua orang 
duangan bangse bugis bangsa Bugis' 
- disusun doon acarane 'disusun dahulu acaranya t 
- due lelu ari baJeiyei 'dua tiga hari kemudi, n (se­
sudah itu)' 
- pabacari doyeng eru 'nelayan itu jatuh di ilut ke­
labu ma {eut bileu marin' 
b. Frase Verbal Kompleks 
Frase verbal kompleks (FVK) terdiri dari FVD sebagai 
hulunya, diikuti oleh satu atau lebih FVD yang lain sebagai 
atributtlya. Struktur FVK digambarkan dalam rumus sebagai 
berikut: 
FVK -> FVD+ FVD (FVD) 
Beberapa pembatasan dari rumus FKV di atas pel 'u 
mendapat perhatian yaitu bahwa Frase Sifat tidak boleh ml n­
jadi atribut dari frase sifat, dan frase preposisi tidak boleh 
menjadi atribut dari frase prcposisi. 
Contoh: 

1) K FB atau Frase Kerja Transifit sebagai HuJu: 

- kami ngaluar jalokong 'Kami mengeluarkan perahu 
take rna sungie_ dari sungai' 
- mak mulai mangingkat-, 'Ayah mulai mengikatkan 
an tali lamek pede tepi tali layar pada tepi perahu'. 
jalokong. 
- aku rnaturun rimpa rna 'Aku menurunkan rimpa ke 
loot_ laut: 
- kak mabelumkan api se­ 'Kakak menghidupkan api 
balek rimpa dipaseng_ sebelum rempa dipasang'. 
- - &ahku rnuseian jalokong 'Kakak mengayuh perahu 
nusur sungai. menyum.u sungai.' 
- adek meli buwas eng· ' Adik tn l.~mbeli beras untuk 
kan iy'mg. ibu ' 
- maklw karje ruamiyak 'Ayah ku oekerja ml~ ncari 
doyeng rna sungei. ik::t n di su sal. 
2) Ki atau Kata Kerja Transitif sebagai Hulu: 
- mak ningkolo rna tenga 'Ayah duduk di tengah pe· 
jalokong. rahu,' 
- ja/okong bah'nggo·IJng· 'Perahu bel' lenggang·lenggok 
gok dllembut goyek, dipukulombak' 
- cepat·cepat aku tageng 'Cepat-cepat aku berp"gang 
pede tali jalokong, pada tali perahu.' 
- kaml moh\k untuk mada· 'Karni kembali untuk menju· 
ge'ng doyeng. al ikan, ' 
-- dakanek eru basiyul 'Anak itu bersiul di buritan', 
rna buli, 
- doyeng rumangl ma 'Ikan berenang di lau t.' 
teut 
- dakanek dakane;: !J1 ' ndi 'Anak-anak mandi d i sungai.' 
rna sungei. 
- bo/weh aku bakene 'Barulah aku bereneana·ren· 
kene na bacari cana akan bcrusaha '. 
"-- sl utok na pasel, t"mneh 'Si Utok akan masuk mem­
belat.' 
- aku sakmina !eerjc pe')e 'Aku belum bekerj" pada 
wetu iyei waktu itu ' 
3) FS sebagai Hulu : 
Contoh: 
- kadeng kad:mg aku am · 'Kadang-y.adang aku hampir 
pir !abu ka rna leuL jatuh ke laut .' 
- aah Iyel bani tooh 'Orang itu berani berenang 
rumangi rna Ieut di lau t . ' 
- ambok iyei pamasek 'Kakek it.u p"nolong kepada 
ka aa aah orang-o ng.' 
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- pabacari doyeng baga­ 'Nelayan kuat mendayung'. 
gang musei 
-- jelakne taha alak jelak 'Lidahnya panjang seperti Ji­
sapi dah sapi.' 
- b ilal bakat lek bandung 'Bilalluka oleh kapak kema­
bileu _ rin.' 
- dakene etu sah ngan­ 'Anak itu tak bisa berjalan.' 
tonan malan 
- ma panajam tandeh 'Di Panajam lebib banyak 
samah pede bagei orang Bajau dari SIlku lain. ' 
- makerjeanku iyei sesuai 'Pekerjaanku itu sesuai semu­
memon yong aah rna anya dengan orang banyak.' 
tandeh 
Frase verbal kompleks dengan FI' sebagai hulu tidak di­
jumpai dalam bahasa Bajau sejauh data yang ada. 
5.2 Kalimat 
Dalarn bagian ini akan dibicarakan kalimat-kalimat 
bahasa Bajau atas dasar konstruksi kalimat. Dengan konstruk­
si kalimat dimaksudkan baik struktur frase atau jumlah 
klausa yang membentuk kalimat . Juga akan dibicarakan tipe­
tipe kalimat yang terjadi sebagai akibat proses transformasi. 
5 .2 .1 Konstruksi Kalimat Berdasarkan Struhtur Frase 
Berdasarkan struktur frase yang membentuk kalimat, 
kaiimat bahasa Bajau terdiri dari frase benda dan frase verbal. 
Di samping itu terdapat pula kalimat bahasa Bajau yang ter­
cliri dari FB+FB. Struktur kalirnat ini dirumuskan clengan 
perumusan sebagai berikut: 
Kal .... FB + FV 
Seperti telah diuraikan dalam pembicaraan tentang 
frase , frase-frase dalam bahasa Bajau dapat clirumuskan 
perumusan sebagai berikut: 
1. FB .... (Pem) (Kkb) B (Det) 
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(FK) 
2. FV -+ (FS) 

(FP) 

Seperti telah diuraikan sebelumnya (5.1.2.), FV dapat 
dibagi menjadi dua, yaitu: (1) FKt dan (2) Fki 
Karena FB + FB juga merupakan struktur kalimat-kali­
mat bahasa Bajau dapat dirumuskan menjadi: 
F Kt 
F Ki 
Kal -+ FB 	 FS 

FP 

FB 

a. Kal 	 -+ FB FKt 
Contoh: 
1. kite ngandari od/mg baring 'Kita mencari udang papai.' 
2. adilkku ngitehja/Okong iyei.'Adikku melihat perahu itu.' 
3. paras museian ja10kong 'Penyamun mengauh perahu 
nisir sungei. 	 menyusur sungai.' 
4. 	 pulisi ma bahani iyei nim- 'Polisi yang berani itu menem­
bek bueye ma sungei. bak buaya di sungai.' 
5. 	 endeh pambakat nginjam· 'Isteri kepala kampung me­
an doi ka dekne. minjamkan uang kepada 
adiknya.' 
6. 	 denderu mel; buwas 'Perempuan itu membeli be· 
engkan ambokne. ras untuk kakeknya.' 
7. 	 hakku ngajele doyeng 'Kakakku menjala ikan.' 
8. 	 hita nyihut jalokong 'Kita menurunkan perahu 

daloqon. dahulu.' 

9. 	 dende ru matetek anek. 'Perempuan itu menyusili 

ne. anaknya.' 

10. 	 aku malap ruma dakane­'Aku memperbaiki rumah 
kanku. saudaraku.' 
11. 	 endeh pambaka/ mabu 'Isteri kepala kampung men­

wihanjele madiata jemur jala di titian.' 

titian. 
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b. 	 Kal ~ FB +FKi 
Contoh: 
1. 	 kite bieere bieere doloan. 
2. 	 iyensku mandi ma sungei. 
3. 	 lime ngan pabaeari 
doyeng rumangi ma 100. 
4. 	 makku karje baeari do­
yeng. 
5. 	 kak abas ningkolo ma buli 
sam bil nguye. . 
6. 	 ambo sake'ma tee tooh 
iyei na palekat ka puleu 
dewa. 
c. 	 Kal ~ FB +FS 
Contoh: 
1. 	 enggane kalebinn doi 

sak m ina tanden. 

2. 	 sungei tu lalnm tooh. 
3. 	 sampan kak harunah 

iyei patende ma sungei. 

4. 	 look etu kiput too tooh. 
5. 	 tangan makku kottong. 
6. 	 ade'kku yang eneik pate' 
mete'k. 
7. 	 karjene' sa/aptu. 
8. 	 kalebinnne sak dangei. 
9. 	 biese bieereku takasar. 
10. 	 enggane karaminnlle sak 
bagile lengkap. 
d. 	 Kal ~ FB + FP 
Contoh: 
1. lande doyeng rna sungei 
2. bilal ka masjid sarna lam. 
'Rita bercakap-cakap dahulu.' 
'Ibuku mandi di sungai.' 
'Lima orang nelayan berenang 
di teluk.' 
'Ayahku bekerja mencari 
ikan.' 
'Kak Abas duduk di buritan 
sambil menyanyi.' 
'Rakek Sake yang sangat tua 
itu akan pergi ke pulau De­
wata.' 
'Cuma saja kelebihan uang 
belum banyak.' 
'Sungai ini dalam sekali. I 
'Sampan kak Harunah itu 
tengge lam d i sungai.' 
'Teluk ini sempit benar.' 
'Tangan ayahk.u buntung.' 
'Adikku yang kecil putih 
bersih.' 
'Pekerjaannya jahat.' 
'Kelebihannya tidak banyak.' 
'Siasa ucapanku kasar.' 
'Cuma keramaiannya tidak 
begitu lengkap.' 
'Banyak ikan di sungai' 
'Bilal kc mesjid kemarin 
malam' 
3. 	 ma tahun limen pulu aku 
sudah rna panajam. 
4. 	 bense·bense nam pitu 

teu Gku mere' bohneh 

aku bakeneh heneh na 

bacari. 
5. 	 oibiesepak hatta sani 

hetuh. 

e. 	 Kal FB+FB 
Contoh: 
1. 	 jalohongne hayu tee 
2. 	 aris ringgine nilon 
3. 	 atap rumane deun dam· 
bulung 
4. 	 sampanne pitu /zayu 
5 . 	 aran punggewe hami kak 
sukara 
6. 	 haul, tandeh hutu 
7. 	 sewene sanga sebu 
8. 	 tegalne duwari da· 
sangam 
'Pada tahun lima pulu~ aku 

sudah di Panajam' 

'Kira·kira enam tujuh hari 

aku di sana, barulah aku be· 

rencana-rencana akan beru­
saha' 
'Apakah biasa Pak Hatta 

Sani ke sini' 

'Perahunya kayu tua ' 

'Tali renggenya nilon , 

'Atap rumahnya daun nifah'. 

'sampannya tujuh buah'. 

'Nama penjaga kami kak Suo 

kara' 
'Kamu banyak kutu' 
'Sewanya sembilan ribu I 
'lamanya dua hari semalam ' 
5.7.2 Struktur Kalimat Berdasarkan Jumlah Klausa 
Yang dimaksud dengan k1ausa adalah struktur Subjek­
Predikat yang merupakan bagian dari konstruksi yang lebih 
besar. Rerdasarkan jumlah klausa yang membentuk sebuah 
kalirnat, kalirnat bahasa Bajau dapat dibagi menjadi dua jenis 
yaitu kalirnat tunggal dan kalirnat majemuk. Yang dirnaksud 
kalirnat tunggal adalah kalirnat yang terdiri dari satu klausa. 
Contoh-contoh kalirnat pada 5.2.1 semuanya adalah kalirnat 
tunggal. Kalimat majemuk dapat dibagi atas dua jenis pula 
yaitu kalirnat bersusun dan kalimat koordinatif. 
a. 	 Kalimat Bersusun 
Kalimat bersusun adalah kalirnat yang terdiri dari satu 
klausa bebas satu klausa terikat. Yang dirnaksud dengan 
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klausa terikat ialah klausa yang diawali dengan kata peng­
hubung bertingkat. Dalam bahasa Bajau kita dapati kata-kata 
penghubung: 
Ika:tnel 'karena', l ituml 'bila'. Ibilel 'bila', I munl 'kalau', 
lsakminal 'sebelum'.1 sabalel 'sesudah', lsapeyel 'supaya', 
(samaril 'setelah', I bokne I 'kemudian', 'barulah', Ilajul 
'lalu',! engkan/ 'untuk' 
Contoh: 
(1). mun sah aku maliluh, ma­ 'Kalau aku tidak salah pada 
taun lim enpulu wo[u aku tahun 58 aku sudah berada 
sudah myak ma panajam. di Panajam.' 
(2) . mun asange rumangi kaeu 'Bila kamu tidak bisa bere­
patende lembonan. nang kamu lemas. ' 
(3) . 	 ahu gagah du bunane telu 'Aku pernah juga diberinya 
sebu engkau bekal ngende tiga ribu untuk bekal meli­
lahat aah . hat kampung orang.' 
( 4) 	 sebale r impa dipaseng kah 'Sesudah rcmpa dipasang ka­
mulai mab,l/uman api. kak mulai menghidupkan a­
pi. ' 
(5) bile kaeu labu teke ma 'Bila kau jatuh dari perahu 
sampun iyei kaeu mate; ini, engkau mati tenggelam .' 
kaanan. 
(6) t ibaknu pangokotne sepe­ 'Pasang jangkar supaya sam­
ye daa patabek sampun pan jangan Jam t.' 
kite. 
('I) aku pindah lagi ka wak , Aku pindah lagi ke 0 I 
utah karne aah teeh Utok karena orang itu ti·4 ). 
iyei sak anekan. beranak.' 
(8) sakmina sampci katanggal 'Sebelum sam pai (kc ) t""€,, 
pitu belas ne di susun gal 17 disusun du lu apa-apa 
doon o i rna dw.sek !.:a yang dimasukkan ke dalam 
diya/am acara karomian acara keramaian nanti.' 
iyei noon. 
(9) samariahu amit TUJ minte 'Setelah aku I'am rt ak..., 
nolek laju dasangan sa­ minta pulang itemudian Sl.~ 
ngaman iyei kakurih or­ malarn-mnlam an itu fhan3 
kes. kan ork.es. I 
(10) 	mun niyak tasala pambi- 'Kalau ada tersalah pembi­
cereanku etu aku minte caraanku itu, aku minta am­
ampun sebesar-besarne. pun sebesar-besarnya.' 
Tidak selamanya kata penghubung dalam kalimat ber­
susun bahasa Bajau ditampilkan secara eksplisit. Kalimat di 
bawah ini menunjukkan bahwa kata penghubung itu tidak 
dinyatakan atau dihilangkan. 
(11) bense-bense TUlm pintu 'Kira ·kira enam tujuh hari 
leu aku mere' aku bake­ aku di sana, aku berencana· 
neh keneh TUl bacari. rencana akan berusaha.' 
b . 	 Kalimat KoordiTUltif. 
Kalimat koordinati! terdiri dari dua atau lebih klausa 
yang dihubungkan oleh salah satu kata penghubung koor­
dinatif: /yong/ 'dan', /tatapi/ 'tetapi', /laju/ 'Ialu', /sumber/ 
'sarnbil', /ranganej 'curna'. 
Contoh : 
( 1) 	 leut teneng tooh tatapi 'Laut tenang sekali tetapi 
bareut cukup untuk Ia­ cukup untuk berlayar.' 
mek. 
(2) 	 mak ningko/Ok rna tanga , Ayah duduk di tengah pe­
nja/okong sambel nageng .rahu sambi! memegang lam· 
lampu. pu.' 
(3) 	 awan sal< iyen yong langit 'Awan tidak ada dan langit 
ma dembila barat bawarTUl di sebelah barat berwarna 
mira. 	 merah.' 
(4) 	 mak mulai matak i lamek 'Ayah mulai meuraikan la­
yong mangingkatkan tali yar dan mengikat tali layar 
lamek pede tepi jalokong. pada tepi perahu.' 
(5) 	 jalokong mula; tingeu 'Perahu mulai berlayar dan 
yong badan takarse celap. badan terasa dingin.' 
(6) 	 oi abu kupu ma sungei 'Si Abu tercebur eli sungai 
laju petuk lek b idawang. lalu digigit oleh bulus.' 
(7) 	 meke wetu iyei pambakal 'Maka waktu itu kepala 
niyak malan ka ruma man- kampung ada berjalan ke ru­
ku madyan yong barunding mah tempatku diam dan be­
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na matengge'h rami rami 
na nyambut leu kamarde­
kaan. 
(8) 	 eruieh pambakal munan 

hideng dalambah endell 

pangulu dalambah endeh 

kal? harurzah due lambah 
yong mal,lw iyei munanku 
bideng telu lambah . 
(9) 	 tapi p ede wetu iye; 
umurk u masih diki sedang­
1tan lugas Ina d ibl?banan 
tu s.,k mudah. 
(10) 	aku na mohik ka "'hat 
enggane kelebiyan doi 
sakmina tande. 
(11) 	bense bense mindue min­
telu gumpu"'n etar komi 
sewe aah laju na teke tang
gal pitu belas agostos 
taun nam pulu. . 
(12) 	tegelne duwari dasa­
ngan kami rna bowa 
adeng bolm" kami molek 
ka ermat i lagi. 
runding akan mengadakan 
keramaian menyambut hari 
kemerdekaan .' 
' Isteri kepala kampung 
memberi sarung selem bar, 
isteri penghulu selembar, is­
teri kak Harunah dua lem­
bar, dan ayah (angkat)ku 
itu memberiku sarung 3 
lembar.' 
'Tetapi pada waktu itu 
urnurku rnasih muda , se­
dangkan tugas yang dibe­

bankan itu tidak mudah .' 

'Aku ingin pUlang ke kam­

pung, cuma kelebihan uang 

belum banyak.' 

'Kira-kira dua tiga kali per­

kumpulan gitar kami disewa 

orang , kemudian aku tiba 
tanggaJ 17 Agustus tahun 

60.' 

'Lamanya 2 hari semalam 

kami di Muara Adeng, ke­

mudian kami kembaJi ke 

Air Mati lagi.' 

Pada beberapa contoh ditemukan bahwa kata peng­
hubung koordinatifnya dihilangkan, seperti di bawah ini: 
leu iye i du aku no 
pasek tembeh teu iye, 
du aku buwane nyerok. 
5 .2.3 Kalimat Transformasi 
'Hari itu juga aku akan ma­
suk membelat, hari itu juga 
aim dibawanya menyerok.' 
Berbagai koristruksi kalimat, karena hUbungannya yang 
sangat erat dengan konstruksi kalimat lain, sebenarnya ha. 
nyalah merupakao suatu transformasi dari kalimat lain ter­
sebut. Kalimat pasif di bawah ini, misalnya, tidak lain dari 
pada transformasi dari kalimat aktif yang berikutnya. 
Kalimat pasif: 
sewe dipang//Ungan lek mak 'Ular dipukul oleh ayah de­
yang kayu. ngan kayu.' 
Kalimat aktif : 
mak mangkung sewe yang 'Ayah memukul ular dengan 
kayu. kayu.' 
Pada umumnya transformasi dalam bahasa Bajau terjadi 
terhadap konstruksi kalimat FB/FV dan FB+FB. Di samping 
itu terdapat pula transformasi yang diakibatkan oleh pemin­
dahan salah satu unsur fras.' karena pemfokusan unsur ter­
sebut. 
Dalarn bagian ini ham' akan dibicarakan beberapa buah 
kalimat transformasi yang utama, yaitu: (1) kalimat pasif, 
(2) kalimat inversi, (3) l<alimat perintah, (4) kalimat elips, 
(5) kalimat topikalisasi, dan (6) kalimat tanya. 
a. 	 Kalimat Pasif 
Kalimat pasif dibentuk dari kalimat aktif transitif yang 
mempunyai konstruksi FB+FKt dengancara mempertukarkan 
FB subjek dengan FB objek, menghilangkan prefiks ma- dan 
menggantikallnya dengan prefiks di- yang manasuka. ~-B 
su bjek yang menjadi objek pelaku ini dapat berbentu k 
akhiran pronominal , pronominal, atau FB yang didahului 
oleh (e) leh, 'oleh' yang manasuka. Objek pelaku ini sendiri 
kehadirannya adalah manasuka . 
Contoh : 
(1) 	 ruma dehanehanhu d ipa lap. 'Rumah saudaraku diperbai­
ki. ' 
(2) 	 mah dillwatan 1~fj../lGk . 'Ayah ditolong oleh kakak.' 
( 3) 	 hayu dipangkungan Mh 'Kayu d ipukulkan oleh ayah 
rna ka sewe. 	 kepada ular.' 
(4) 	 laju a};u tlihubullgi<an 'Kemudian aku dihubungi 
ele'!. aah matatu:fh. o l~h orang banyak.' 
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(5) 	 surat tulisne. 
(6) 	 ane'kne dipatete. 
(7) 	 laju aku dilantik dadi 
pambakal. 
(8) 	 si badu kupu ma sungei 
laj/i petuk lek bidawang. 
(9) 	 sohokne aku sabagai pam­
bakal madialam lahat etu. 
(10) 	si abas sohok makhu 
nyehean aku ketuh. 
b. 	 Kalimat lnversi 
'Surat ditulisnya.' 

'Anaknya disusui.' 

'Kemudian aku dilantik men ­

jadi kepala kampung.' 

'Si Badu jatuh di sungai' 

'Kemudian digigit oleh bulus ' 

'Disuruhnya aku sebagai ke­

pala kampung di dalam kam­

pung ini.' 
'Si Abas disuruh ayah/<u me­
nemani aku ke sini.' 
Kalimat inversi adalah kalimat yang FV-nya mendahului 
FB. 
Contoh: 
(1) 	 mira buwa rambutan. 
(2) 	 paluneatan doyeng. 
(3) 	 teang malohon doyeng 
ma leu/. 
(4) 	 miyei manhu tabea 

baearih. 

(5) 	 laju pindah lagi aku 

ka wak utah. 

(6). 	 baleiyei palekat lagi 

aku ka lahat api api. 

(7) 	 karimaneh du aku. 
(8) 	 wetu iyei laju bakapu­

tusan du kami. 

(9) 	 sahmina sampei ka tang
gal pitu belasne disusun 
doon 0; oi rna dinsek 
kadiyalam aeara hara­
maian. 
(10) 	ruwene tapan iyei eng
gane daleku. 
'Merah buah rambutan.' 
'Berlompatan ikan.' 
'Menghitam ikan di laut.' 
'Di situ tempatku ikut ber­
usaha. ' 
'Kemudian pindah lagi aku 

kepada pak Utok.' 

'Sesudah itu berangkat lagi 

aku ke kampung Api-api.' 

'Disayanginya juga aku.' 

'W.ktu itu langsung setuju 

saja kami.' 
'Sebelum sampai ke tanggal 

tujuh belasnya, disusun da­

hulu apa-apa yang dimasuk­

kan ke dalam aeara keramai­

an . 

'Rupanya hanya sampai tli 

situ saja rezekiku. ' 
c. Kalimat Perintah 
Kalimat perintah dibentuk dengan cara menghilangkan 
prefiks ma· dan mengubah subjeknya, yaitu kaeu 'engkau' 
atau kamu 'kamu', menjadi akhiran -nu 'olehmu'. Secara 
manasuka, kalimat perintah dapat pula didahului oleh kata 
coba 'caba'. 
Contoh: 
(1) tepasmu badu yeL 
(2) coba endeknu jalokong. 
(3) coba end~ku rambutan 
"lru. 
(4) katupnu bowa laweng eru. 
( 5) ~uwenu kadarat jalokong 
eru. 
(6) coba tedeannu parewa 
huh karuma pambakal. 
(7) coba pinjamnu aku doinu. 
(8) coba a/aknu aku rokok. 
(9) daa alakmu jalokong ere. 
(10) daa tileunu aah ere. 
d . Kalimat Elips 
'Cucilah olehmu baju itu.' 
.coba kau lihat perahu.' 
'Coba kau lihat rambutan 
itu.' 
'Tutup olehmu pintu itu.' 
'Tarik ke darat olehmu pe­
rahu itu.' 
'Coba bawa olehmu perleng­

kapan itu ke rumah kepala 

kampung.' 

'coba pinjami olehmu aku 

uang-mu.'
'coba ambilkan olehmu 
aku rokok.' 
'jangan kau ambil perahu 
itu.' 
'jangan kau tanya orang itu.' 
Kalimat elips adalah kalimat yang salah satu unsurnya, 
frase atau unsur frase, tidak dinyatakan secara eksplisit. 
Contoh: 
1. 	 rekeng rekengku kurlmg 
lebi du yong polehan tem­
beh. 
2. 	 enggane alapne ad~k di 

paguruan. 

3. 	 kire k ire telum bulan meke 
kiteku sudah tukimg. 
'Kira-kira kurang lebih juga 

dengan pendapatan membe­

lat.' 

'Cuma baiknya mau di-

ajar.' 
'Kira-kira tiga bulan maka 
kulihat sudah pandai se­
mua.' 
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4. 	 pambakal niyak malan lea 
ruma manhu madiyam bu­
runding na malenggeh 
ram i-rami hamardelw an . 
5. bokne karamianne dipa
muloi cere cere rna ko tu 
du, enggane sa" bagite 
lengkap. 
6. 	 wereh niyak pangantonan 
dangkiil dangkiil mun 
sak oi dadine 
7. 	 alapne silaru wa y ang 

mall mak sak carewe/. 

e . 	 Kalimat Topikalisasi 
'Kepala kampung (ada) ber­
jalan ke rumah tempatku 
diam berunding akan meng­
adakan keramaian.' 
'Barulah keramaiannya di­
mulai, secara orang ko ta ju­
ga , hanya tidak begitu leng­
kap .' 
'Untung ada pengetahuan 
sedikit-sedikit, kalau tidak 
apa jadinya.' 
'Untungnya m endapatkan 
ayah angkat yang tidak 
cerewet.' 
Kalimat topikalisasi adalah pemfokusan salah satu unsur 
frase dengan jalan meletakkan unsur yang difokuskan itu di 
depan unsur atau unsur-unsur frase tersebut. 
Pada contoh-contoh di bawah ini topik atau fokus 
dicetak miring. 
(1) 	 punggewe kami arane kak 
sukara. 
( 2) sak du niyak barimg danga­
ne nga nggap nga nggap. 
( 3 ) 	 tegalne duwari dasangam 
kami rna bowa adimg. 
( 4) sampan bugis iyei lahane 
walun depe. 
(5) 	 sangam bulan tegalhu 
miy ei. 
(6) 	 engkan doi kelebillnne 
sak m ina tande. 
(7) 	 laj" pindah lagi aku 
k elje. 
(8) 	 pede wetu iye i al:lu masih 
ni lah rna panajam. 
'Pengawal kami namanya 
kak Sukara.' 

'Tidak juga ad a satu per­

satu nya yang Lcrsingg ng.' 
'Lamanya dua hari s.~tu ma­
lam kami di Muara Adeng .' 
'Sampan Bugis ieu pllnjang. 
nya delapan depa .' 
'Semhilan bulan lamaku di 
situ. 
'Akan halnya uang, keleiJih· 

annya belum banyak .' 

'Kemudian pindah lag! aku 

bekerja .' 

'Pacla waktu itu aku masih 

ada (Ii l'an ajam.· 

(9) 	 minta ampun aku ma bapak 'Minta ampun aim kepada 
maniyah hadir. Bapak yang hadir.' 
(10) bapikir ahu doloon 'Berpikir aku dahulu.' 
Dalam konstruksi FB + FV non-topikalisasi, kalimat­
kalimat 1 , 2, dan 9, misalnya , mempunyai konstruksi sebagai 
berikut: 
(1) 	 aran punggewe hami kah 'Nama pengawal kami kak 
sukata. Sukara.' 
(2) 	 bareng dangane sah du ' Satu persatunya tidak ada 
niyah nganggap-nganggap. yang tersinggung.' 
(9) 	 ahu minta ampun ma ba­'Aku minta ampun kepada 
pah maniyah hadir. Bapak yang hadir.' 
f. 	 Kalimat Tanya 
Kalimat tanya dibentuk dengan: 
(1) 	 menggunakan kata tanya di depan konstruksi kalimat 
FB+FV; 

Dalam bahasa Bajau kita dapati kata tanya: ai, 'apa; 

siyOi. 'siapa'; batinjeh, 'bagaimana'; hamane, 'kemana'; 
menje mane', 'di mana'; teke mane, 'dari mana'; sam;­
ran, 'apabila'; 
(2) 	 memberikan akhiran -heh di belakang {rase yang dita­
nyakan; 
(3) memberikan lagu kalimat tanya. 
Contoh: 
(1) 	 batinjeh haeu pak abas 'Bagaimana kamu Pak Abas 
amun haeu diasek ma kalau dimasukkan pada ca­
ealon bupati? ·Ion bupati?' 
(2) 	 oi tarimenu atau mesak ? 'Apa kau terima atau tidak?' 
(3) 	 siyoi ka t eke? 'Si.pa yang datang?' 
(4) 	 sam iran hita nginta ? 'Apabila kita makan?' 
(5) 	 teke mane ende'iz pangulu 'Datang dari mana isteri pe­
iyei? 	 ngulu itu?' 
(6) 	 menje manikita meteng- 'Di mana kita mengadakan 
geh karamaiam pitu keramaian 17 Agustus?' 
belas agostos? 
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(7) 	 kamane kite ma/Jlm-ma­'Kemana kita beIjalan-jalan?' 
lam?· 
(8) 	 adekeh kaeu mugei pa 'Maukah kamu membuat pe­
karjean eru bahasil? kerjaan itu berhasil?' 
(9) 	 kaam niyak manokan? 'Kamu mempunyai ayamka.h?' 
(10) 	niyak kaam rumaan? 'Mempunyai rumahkah ka­
mu?' 
Kalimat tanya 9 dan 10 dibentuk dengan lagu kalimat 
tanya. Dalam bahasa Bajau Jagu kalimat tanya mempunyai 
kontur lagu seperti digambarkan di bawah ini. 
I kaam niyak manokan t 
I niyak kaam manokan t 
Bandingkan dengan kontur lagu kalimat berita: 
I kaam niyak rnanokan t I 
niyak kaam rnanokan t I 
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Lamp iran 1 
DAFTAR KATA BAHASA BAJAU 
A 
aba rebah anek anak 
abal arus anggap (ter)singgung 
abu abu angkat angkat 
acara acara apipi hemat 
.­acung dorong api api 
adapan halaman apI-apl api-api (nama 
adek mau kampung) 
adi adik akah orang 
agung gong aran nama 
akah berita aris tali 
aku aku arti arti 
ala .- 1. ambil; asam wadi (ikan yang 
2. seperti dixendam di 
alaman halaman air garam) 
alap baik asang bisa 
alus keci! asek mn.'m k 
ama koreng asimg insang 
ambo kakek, tuan ataki pasang 
ampix hampix atap atap 
.­ampun anipun 	 atei hati 
awat tolong 
B 
badan badan balei bekas 
badu baju balek sudah 
bagile begitu bani berani 
bahani berani bandung kapak 
bahanyi berani bapamiya mencari 
bakat luka barat Barat 
balaweng jendela baring papai (nama 
udang) 
bali lunt ur behe 
balikpapan - Balikpapan bekat 
bait! janda bengal 
basar besar beteng 
belum hidup beteng 
bekat mufakat bisa.­
besok besok bise 
betis kaki 
betu umbi bohe 
bense kira boko 
bengse bangsa bokneh 
bicere berkata bowa 
bidawang bulus bubuh 
bideng sarung bueye 
biduk perahu bugis 
biese biasa bukutan 
bigi b ij i bulan 
bikir p tkir bulat 
bileu kemarin bulu 
binteng bintang buli 
base basah buringeh 
bari~h angin busei 
batere begini bute 
batu batu buwa 
batinje bagaimana buwaan 
batiyei 1. betul; burasI 
2. sekarang 
beban beban 
C 
cacar cacar celap 
cari usaha celeboi 
carik robek cepat 
cawan cangkir minum cere 
carewet cerewet cumi 
bahu 
musyawarah 
tuli 
perut 
duri 
bisa 
dapat, mempu­
nyru 
air 
penyu 
barulah 
muara 
lukah 
buaya 
Bugis 
belakang 
bulan 
bulat 
bulu, rambut 
pantat 
telur ikan 
pengayuh 
buta 
mulut 
beri 
beras 
dingin 
banci 
cepat 
eara 
kumis 
75 
D 

dadi - jadi depe - depa 
dadih lahir deun .- daun 
dageng dagang diki kecil 
daging daging dinding dindmg 
dayung dayung djyalam di dalam 
dakayu satu d iyam diam 
dakimekan ~ saudara doi cling 
dalambah lembar doloon dahulu 
dale rezeki dapok sebagian 
dambila seberang dapur dapur 
dambulun daun nipah darat darat 
dangei seberapa daratan daratan 
dangkiit sedikit darekan dada 
dasar lantai doon dulu 
datei rebut doyeng ikan 
datus seratus dongkar biru 
debu debu due dua 
dek sudah dumpeng gerih (ikan) 
dempu umbi dud duri 
dendeh perempuan 
E 
ehe' 
eMk 
kawan 
oleh 
enden 
, 
engas 
isteri 
cabang, ranting 
ela suami e"ggan cuma 
eleum hidup engkan untuk 
elum 
embo 
hidup 
nenek/kakek 
engko
, , 
ere 
ekor 
itu (jarak jauh 
empat empat sekali) 
empit pangku eru itu (jarak agak 
empu cucu jauh) 
enam enam gitar 
encik ked! ini 
ende lihat 
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gaba (air) dalam gerek gerak 
gagah pernah geyong goyang 
garumuh guruh gigi gigi 
gawal senang goyek ombak 
gaya cantik guba pasang 
gele gula gumpuI kumpuI 
gemok gemuk gunong gunung 
genap
, 
geneng 
cukup 
ingat 
guru 
gusong 
guru 
beting 
H 
hadir hadir hidup hidup 
hanya hanya hiIap hilap 
hari hari 
harus harus 
I 
..,
IJeu hijau iting panting (duri 
inta makan ikan) 
inurn minum iya malu 
ingine mengapa iyan ada 
ingkolo duduk iye dia 
ipar ipar iyei dia 
isih daging iyeng ibu 
J 
jabah jebak jantong jantung 
jagur tampar janggut jenggot 
jajah kue jela lidah 
jalokong perahu, sam· jele jala 
pan 
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K 
lea ke ketu ke sini 
kadeng kadang kidal kiri 
kadire kursi kiput sempit 
kaken engkau kire kira 
kakuri main kite kita 
kaleh dengar kohap sore 
kali gali kale dapat 
kalo akan kotong potong 
karnaslahatan-kemaslahatan kubur kubur 
karni kami kuku kuku 
kamudi kemudi kukut cakar 
kampung kampung kuli kuli 
kanan kanan karse raba, rasa 
kandiri sendiri kaseng besar 
kak kakak katon maklum 
kaam engkau katonan tahu 
karama kepiting kayu kayu 
karbeu kerbau keke't gigit 
kare()e karena kelam gelap 
karemun sakit kelira kolera 
kareng karang kulit kulit 
karirnan sayang kune'ng kuning 
karje kerja kupu tercebur 
kelok leher kura sebagjan 
kel~ng ingin kurt,ng kurang 
kemanekan­ keponakan kurih mam 
kembeng kembang kuris cacar 
keneh rencana kutu kutu 
kepe'ng pincang kuyuk anjing 
}{ere ke situ 
kesah kesah 
ketah seberang 
L 
labe lewat lago lagu 
lahu jatuh, rebah laha darah 
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lagi 
lahei 
laju 
lala 
lalam 
lalat 
lambah 
lambat 
lambu 
lamek 
lampu 
landung 
langah 
langkap 
langkeu 
langu 
lantik 
lebi 
legeh 
rna 
mak 
maan 
madrasah 
malan 
maklum 
mamiya 
man 
mandi 
manok 
mardeka 
nlanu 
manllsie 
manta 
mara 
masalah 
sedang 
-- lari 
lalu 
cubit 
daJam 
petir 
lembar 
pukul 
lebar 
layar 
lampu 
ribut 
tinggi 
lengkap 
jangkung 
dagu 
lentik 
lebih 
luas 
di 
ayah 
koreng 
madrasah 
jalan 
maklum 
mencari 
tempat 
mandi 
ayam, burung 
merdeka 
mana 
manusia 
mentah 
marah 
masalah 
lahat 
lela 
lembat 
lemboh 
lembe 
lEinggok 
leu 
h~ut 
lime 
Iimpas 
Iioweh 
lohom 
loko 
lonjong 
losimg 
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lumut 
luncat 
M 
masih 
mateeh 
matei 
mateleu 
meke 
melek 
meli 
memon 
' ,
mene 
mene'k 
masak 
musei 
mete 
metu 
minja 
mira 
kampune, desa 
laki-Iaki 
lambat 
lemas 
lomba 
gerak 
siang, hari 
laut 
lima 
lewat 
mengapa 
hitam 
luku, bajak 
lonjong 
losen 
teluk 
daki 
lompat 
masih 
mertua 
mati 
matahari 
maka 
bersih 
beli 
semua 
pilih 
lemak 
tidak 
mengayuh 
mata 
di sini 
di mana 
merah 
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miris bocor muncit 
molek kembali, pulang munda 
mudah mudah mungkin 
mugei membuat, me­ minte 
nulis 
mUnan memberi 
N 
na dan 
, 
nengge 
naan nanti nikah 
mangine siapa nimbek 
naxeke sulit ningkolo 
naxik taxik niyak 
nanlei baxangkali nolek 
nege ular, naga nusur 
nemu jumpa 
NG 
ngandari m ncari ngeri 
ngareng t imbul ngih" 
ngaremun de.'nam ngine 
ngeju l demam 
NY 
llya lung pagi nyorong 
0 
odeng udang ole 
oi apa oleh 
p 
paat pahat pasar 
pabacari nelayan paseng 
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tunas 
muka 
mungkin 
m inta 
tegak 
kawin 
mencmbak 
duduk 
ada 
mungkin 
nyusur 
dangkal, surut 
tombak 
mengapa 
-- dorong 
oleh 
(men)dapat 
pasar 
pasang 
pail pahit pasel~ masuk 
paja wadi pasirip miring 
paka dahan pasuhut mundur 
pakam tiarap patabek hanyut 
palantung timbul patalanga telentang 
palekat prIgi, berangkat patende tenggelam 
palen panggil patoho jemur 
palimbat kembali patuli bolak-balik 
palimping berbaring pede pada 
paling paling pedi sakit, sedih, 
paluas luar susah 
pambakal kepala kam- peeh paha 
pung pendek cebol, pendek 
panas panas peno penuh 
pantei pantai petir petir 
panting panting (duri petuk gigit 
ikan) pe, ung benih 
panger; surut pitu tujuh 
pangokot jangkar poleh peroJeh 
pangkat pantat poon pohon 
pangkung pukul pote putih 
panguJu penghulu pucok pucuk 
paras 
, 
penyamun puleu pl.ilau 
parewa perJengkapan pulisi polisi 
punggewe penjaga 
R 
ranteu desa rekfmg hitung 
raat jahat rimpa rempa 
rawei rawai riwayat riwayat 
raya bergauJ roko rokok 
re di rubuh runtuh 
ruma ruma rundmg rundmg 
rum angi r enang 
S 
sa - satu saremg - sarang 
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sabelum sebelum 
sada tidak 
sadie sedia 
sadiri lain 
saiyan tidak ada 
sak tidak 
sakat atap 
sakna belum 
sakula sckolah 
sala salah 
salat jahat 
saluwar celana 
samari setelah 
sambel sambi l 
sameran bila, apabila 
sampai sampai 
sampan sampan 
saniin alhasil 
sanga sembilan 
sangam malam 
sak 
sangkut sangkut 
sapa karang 
sapi sapi 
sapeng: tombak 
sapu Lopan 
sapulu sepuluh 
sakmma sebelum 
serapuh halaman 
sarJk cerai (suami 
isteri) 
tabe sebut 
tabeyak iku t 
[agEmg pegang 
tab. panjang 
1:12 
sating 
sarebe 
satibe 
seh
sehe 
sela 
sele 
salatan
selek 
, 
sempa 
sempit 
seneng 
senjete 
sertik 
serib 
sesuai 
sewe 
sibu 
sieweh 
siul 
sisik 
sisir 
soh 
soho 
solon 
sombong 
sungei 
sungi 
susu 
Silsun 
susur 
T 
tenggeh 
tentara 
teliang 
telok 
nyaring 
serba 
sedikit 
rasa 
kawan 
enak 
ganti 
Selatan 
ganti 
sempa 
sempit 
scnang 
scnjata 
sirip 
iri 
sesuai 
ular 
seribu 
siapa 
siul 
- sisik 
sisir 
kenyang 
guruh 
air pasang 
sombong 
sungai 
kolera 
susu 
Silsun 
susur 
diri. buat 
tentara 
belakang 
teluk 
tali 
talinge 
taliseme 
taleu 
talut 
tambusan 
tampirei 
tana 
tande 
tandok 
tanjung 
tangan 
tangis 
tapan 
tapi 
taat 
taun 
tarirne 
tarik 
taruwa 
tedo 
teeh 
tegal 
telek 
tembeh 
'tenak 
tendang 
teng 
tenga 
tengge 
umbu 
umur 
untok 
uran 
tali 
telinga 
selesma 
takut 
lempar 
tembusan 
pukat 
tanah 
banyak 
tanduk 
murung 
tangan 
tangis 
sampai 
tetapi 
sebut 
tahun 
terima 
tarik 
kena, ditiup 
(angin) 
tenang 
tua 
lama 
terang, siang 
belad 
eebol 
tendang 
tiba-tiba 
tengah 
tangga 
asap 
urnur 
untuk 
hujan 
telu 
tepi 
tetek 
teun 
tiba 
tidur 
tihan 
tiheng 
tikolok 
tileu 
tirnur 
tingen 
toho 
toleng 
tooh 
torung 
tuhun 
tuk,mg 
tuku 
tukuh 
tulek 
tulung 
tumbek 
tumbit 
tunggul 
tunu 
tuut 
tuwe 
U 
uruk 
usn 
usok 
utamak 
tiga 
tepi 
susu 
jauh 
pasang 
tidur 
jembatan 
tiang 
kepala 
tanya 
Timur 
kering 
tulang 
sangat, amat 
murung 
selama 
pintar, ahli 
dekat 
mereu suar 
berangkat 
tolong 
tombak 
tumit 
tonggak 
terbakar 
lutut 
awan 
cium 
usir 
kurus 
utama 
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uragat - akar utere Utara 
urat urat uye nyanyi 
urung hidung 
W 
wakil - wakil 
walau .- walau weweh biasa 
wali wali wetu waktu 
were - untung walu delapan 
y 
yong - dan,dengan 
Lampiran 2 
(a) Mangaranb;u 
Mun sak aku malilu rna ta­
qun limempulu walu aku 
sudah niyaq ma panajan 
dambila baliqpapan. 
Wetu iyei aku sak laju karje 
artine bacari. 
Masamalam malamkere .ketu 
doqon sambi! ngende-ngen­
de gerek-gerek aah ma lahat 
, , 
ere 
Bense-bense enam pitu leu 
aku mere bokneh aku bake­
ne-kene na bacari 
Ma panajarn tandeh samah 
pede bagei 
Leu iyei du aku na pasek 
tembeh iE!u iyei du aku 
buwene nyehuk 
Punggewe kami arane kak 
sukara 
Bokneh sempat mindue 
nyelek laju rubuh ele' bari­
yuh salatan balei mateg~k 
serne kandiri kandirian ba­
pamiyah bacari sadiri. 
Hasi! matembeh iyei genap 
duh di inta leu-leu enggane 
kalebianne saq dangei niyak. 
tMerantau' 
Kalau aku tidak hilap di ta­
hun lima puluh delapan aku 
sudah ada di P,anajam sebe­
rang Balikpapan. 
Waktu itu aku tidak lang­
sung kerja, artinya berusaha. 
Tidak, jalan-jalan ke sana­
sini dulu sambi! melihat-li­
hat gerak -gerik orang di 
kampung itu . 
Kira-kira enam tujuh hari 
aku di sana, barulah aku 
berencana-rencana akan ber­
usaha. 
Di Panajam banyak Samah 
dari pada suku lain . 
Hari itu juga aku masuk 
belat, hari itu juga aku di­
bawanya menyerok. 
Penggawa kami namanya 
kak Sukara. 
Baru sempat dua kali meng­
ganti lalu runtuh oleh angin 
Selatan serta rnencabut sa­
rna-sarna, sendiri send irian 
mencari berusaha lain . 
Hasi! membelat itu cukup 
juga di makan hari-hari, cu­
rna kelebihannya tak sebe­
rapa. 
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Laju pindah lagi aku karje 
dadi buruh arane dadi kuli 
ngangkat paiewa aqah kere 
ketuh ketah mangetah. 
Enggane teh lagi rekeng-re­
kengku kurimg lebi du yong 
pol<ihan tembeh. 
Balei iyei pale kat lagi aku ka 
lahat api-api babuluh talaki 
gosong bowa adeng pasir ma­
yeng pondong yong air mati 
manku Iaju patahan. 
Miyei manku tabeyak bacari 
nganjulu rna kak si harunah. 
Sanga bulan tegalku miyei 
pindah lagi ka wak utuk Jaju 
engkanku mak-mak. 
Karne aah teeh iyei saanekan 
karirnanane du aku. 
Laju nah miyei manku ngan­
tonan bacari tandeh nganjulu 
ngarawi ngandari odimg baring 
yong nisir sungei yong baeari 
sadiri sadirine sampai aku rna· 
tenggeh pagumpulan "tar rna 
aer mati. 
Enggane kanarekeqanne magu­
ruan aah sak ngantonan dangan 
Lalu pindah lagi aku bekerja 
j adi buruh, artinya jadi kuli 
mengangkat perlengkapan 
ke sana-sini, seberang-me­
nyeberang. 
Cuma saja lagi kira-kiraku 
kurang lebih juga dengan 
pendapatan membelat . 
Sudah itu berangkat lagi 
aku ke kampung Api-Api 
Babuluh, 'falaki, Gosong, 
Muara Adang, Pasir 'Mayang, 
Pondong, dan Air Mati tem­
patku lalu bertahan. 
Di situ tempatku berusaha 
menjulu dengan kakak si 
Harunah. 
Sembilan bulan Iamanya 
aku di situ pindah lagi ke 
Pak Utok, lalu kujadikan 
ayah angkat. 
Karena orang tua itu tidak 
mempunyai anak, disayangi­
nya juga aku. 
Lalu, di situ tempatku me­
ngetahui berusaha banyak 
menjulu, merawai, menyair' 
udang papai, dan menyisir 
sungai dim berusaha Iain­
lainnya, sampai aku mendi­
rikan perkumpulan gitar di. 
Air Mati. 
Cuma sulitnya mengaJan 
orang tidak diketahui satu 
bareng dangan enggane teh 
alapne adElk di paguruan. 
Biese bicereku takasar sak 
du niyak bareng danganne 
nganggap-nganggap. 
Bense-bense telu bulan em­
pat bulan meke kiteku su­
dab tUkeng memon sak lagi 
dipaguruan matenga paka­
kurian. 
Teng laju niyak duwangan 
bengse bugis kasamahan na 
nyewe pagumpulan etar ka­
mi. 
Wetu iyei laju bakaputusan 
du kamL 
Sewene ·sanga sebu enggane 
wetu doi sakmina diseleqan 
masih doi lambuh yong pedi 
di bacari. 
Tegalne duwari dasangama 
kami rna bowaadeng bokneh 
rna aer mati lagi 
Bense-bense mindue minte­
lu gumpulan etar kami .ewe 
aah laju na teke tanggal 
pitu belas agostos taqun 
enam puluh. 
Meke wetu iyei pambakal 
niyak malan ka ruma man­
ku madiyah iyei barunding 
na matenggeh rami-rami na 
nyambut It\u karnardekaqan 
persatu cuma saja baiknya 
mau diajar. 
Biasa ucapanku agak kasar, 
tidak juga ada tersinggung. 
Kira-kira tiga atau empat 
bulan kelihatan olehku su­
dab pintar semua tidak lagi 
diajar di tengab permainan. 
Tiba-tiba ada dua orang 
bangsa Bugis ke Bajauan 
hendak menyewa perkum­
pulan gitar karni. 
Waktu itu setuju juga kamL 
Sewanya sembilan ribu, cu­
rna waktu itu uang belum 
diganti, masih uang lebar, 
dan susah dicari. 
Lamanya dua hari semalam­
an karni di Muara Adeng, 
bam kern bali lagi ke Air 
Mati. 
Kira-kira dua atau tiga kali 
.perkumpulan gitar kami di­
sewa orang menjelang tang­
gal tujuh belas Agustus ta­
hun enam puluh. 
Maka pada waktu itu pem­
bekal ada jalan ke rumab 
tempatku b"erdlam itu, be­
runding akan mendirikan ra­
mai-ramai akan menyambut 
• 
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pitu belas agostos. 
Due telu ari baleine. kami 
barunding laju aku mugei 
surat tembusan ka pamarin­
tah kuwaru yong minte ten­
tara tengah loseng lengkap 
yong parewah sinjete-sihje­
tene. 
Sakmina sampei ka tanggal 
pitu belasne disusun doon 
"oih-oih madiasek ka diya­
lam aeara karamaian . lye 
naain ala taJut-talutan " nyi­
hek lembe-lembe rumangi 
lembe-lembe lahei-lahei lem­
,be-lembe musei sak bakamu­
di yong sadiri sadirine. 
Dadi sampei leu tanggal pitu 
belas agostos bokneh kara­
mianne dipamuloih eere-ce­
re rna kota du enggannete 
sak bagile lengkap katonnu 
tejeh ranteu sarebe nareke. 
meke rna wetu iyei aku 
kandiri ~ madadi tikolok 
urusan karamianne. 
were niyak pangantonan 
dangkiit dangkiit mun sak 
oih dadine. 
Due telu ari balei iyei baeari 
lagi aku. 

Meke baeari mere leu san­

gam tuwane sak toho sala­

war rna badan kame suda 

• 

hari kemerdekaan tujuh be­

las Agustus. 

Dua tiga hari setelah kami 

berunding, lalu aku mem­

buat surat tembusan kepada 

pemerintah dan minta ten­

tara setengah lusin lengkap 

dengan perlengkapan sen­

jata-senjatanya. 

Sebelum sampai tanggal tu­

juh betas disusun dulu apa­

apa yang dirnasukkan ke da­

lam acara keramaian itu 

nanti, seperti lempar tom­

bak, lomba renang, lomba 

lari, lomba mengayuh tak 

berkemudi, dan lain-Iain­

nya. 

Jadi, setelah tanggal tujuh 

betas Agustus barulah kera­

maiannya dirnulai seperti di 

kota juga, cuma saja tidak 

begitu lengkap, maklum saja 

desa serba sulit. 

Maka di waktu itu aku 

sendiri menjadi panitia urus­

an keramaiannya. 

Un tung ada pengetahuan se­

dikit sedikit, kalau tidak 

apa jadinya:. 

Dua tiga bari sesudah itu 

berusaha"lagi aku. 

Maka berusaha di sana siang 

malam boleh dikatakan ti­

dak kering eelana di badan, 

niyak rna diyalam ateiku 
kelong na molE!k ka lahat. 
Engganeh kalebiah doi saq­
mina tandeh meke sitebeh 
sene aku ngapipi doi rowe­
ne tapan iyei engganeh da­
leku. 
Biese te du aku mania-man­
ia minte doi ka wakku 
nangencte ngende lahat aah. 
gagah du bunane telu sebu 
empat sebu engkan b ekal 
ngende lahat aah ala boa 
lahat sungei langir karlmg 
sepah pitrapat lebengan kalo 
yong baineng basampan 
taha t elu depe. 
meka telung t elungan engga­
neh kami aku sidok yong 
si rutus 
tarowa bariyuh kami lamek 
tedo bariyuh musei 
bense-bense daminggu rna 
lahat aah palirnbat lagi ka 
aer mati. 
biese bacari telumbulan ta 
m;nduweh lamek-lamek 
ngende lahat aqah 
alapne sitaruwe yong mak­
mak sak carewe't 
karena sudah ada di dalam 
hatiku keinginan akan pu­
lang ke kampung. 
Cuma kelebihan uang belum 
banyak, inaka sedang rasa­
nya aku menghemat uang, 
rupanya sampai itu saja re­
zekiku. 
Biasa iuga aku mania-mania 
minta uang kepada Pak ang­
katku akan melihat-lihat 
kampung orang. 
Pernah juga diberU:!ya tiga 
empat ribu untuk bakal me­
lihat kampung orang seper­
ti: Muara Pasir, Sungai 
Langir, Karang Sepah, Para­
pat, Labuan Kalla, dan Bai­
nang bersampan panjang 
tiga depan. 
Maka bertiga tigaan cuma 
kami, aku, Sidok, dan si 
Rutus . 
ada angin kami berlayar, 
teduh angin kami berkayuh. 
Kira-kira seminggu di kam­
pung orang, kern bali 1agi ke 
Air Mati. 
Biasa berusaha tiga bulan 
dua kali berlayar melihat 
kampung orang. 
Baikny.a dapat ayah angkat 
yang tidak cerewet. 
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batinjeh mun taruwa ka 
mak-mak carewe't nolek aku 
usirne manta-manta 
ntlng batiyei agakku aah saq 
bise anekan 
samari aku arnit minte mO­
hlk laju dasangaman iyei 
kakurih orkes yong nginta 
nginum. 
bense-bense pukul satu 
tanga bahangi laju endeh 
pambakal munan bid,mg da­
lambah endeh pangulu da­
lambah .endeh kak harunah 
duwe dalambah 
mak-makku iyei munan aku 
bideng telu Iambah yong 
sampan genap parewah-pa­
rewahne 
sampan iyei du buweku mo­
Jekketu 
si nik yong si abas soho 
mak-makku ny.!he'an aIm 
ketu 
iyeh duwangan iyei molek 
lalan kapal ke're' 
iyei je' doon kesahku 
Bagaimana kalau kena d e­
ngan ayah angkat cere wet • 
mungkin aku diusirnya 
mentah-mentah. 
Memang begitu kiraku 
orang tidak punya anak. 
Setelah aku pamit minta 
pulang lalu semalaman itu 
bennain orkes dengan ma­
kan minlUll. 
Kira-kira pukul satu tengah 
malam, laIu isteri pembekal 
memberi sarung selembar. 
isteri penghulu ,!"Iembar. is­
teri kak Harumah dua lem­
bar. 
Ayah angkatku itu memberi 
sarung tiga lembar, dan sam­
pan cukup perlengkapan­
perlengkapannya. 
Sampan itu juga kubawa pu­
tang ke sini. 
Si Nik dan si Abbas disuruh 
ayah angkatku mengawani 
aku ke sini. 
Yang dua orang itu kern bali 
jalan kapal ke sana. 
!tu saja dulu kisahku. 
(Kaharuddinl 
-(b) Iko-Iko 
(si Maroni) 
(tabe) 

(hili-hili) 

(lela bajo alaqnu) 

(sussuran si Maroni) 

aku na tulek 

alaknu ambok panaih 

alaknu dabuja banderangan 

alaknu dlmisibi sibunga elo 

sepe belu senaan 

aku na lama sadudulama 

telumbengi telung leu rna leut 

paras tatoho bidok rna leut 

(hili hili) 

apat dimuat juragan 

membawa bagai mambuat pilor 

dengan obat (s'!lIaan) 

dari mana juragan 

dari matahari timbul juragan 

mambuat pilor dengan obat 

(senaan) 

dari mana juragan 

dari matahari kedap juragan 

tahukah aturan laki-Iaki di 

lautan 

tabu 

baro kita barrnain sekarang 

(senaan) 

'hormat' 
'Ia-Ia-Ia-Ia' 

'Ielaki Bajau ambilkanlah' 

'riwayat si Maruni' 
'saya hendak berangkat' 

'jemputlah kakek Panaih' 

'ambilkanlah aku tombak 

benderangan' 

'ambilkanlah aku perahu si 

bunga elo dan kelewang sepe 

belu (sayang disayang), 

'aku akan berlayar selama· 

lamanya' 

'tiga malam tiga hari di laut' 

'perahu-perahu penyamun 

banyak sekali di Iaut' 

'Ia -Ia -Ia -la' 

'apa dimuat kapten (koman· 

dan kapal/perahu)' 

'membawa(kan) macam·ma· 

cam (untuk) membuat pelu. 

ru dengan obat (sayang)' 

'dari mana kapten' 
'dari matahari ·terbit ttian' 
'membuat peluru dengan o· 
bat (sayang)'. 
'dari mana kau' 
'dari matahari tenggelam 

kapten' 

'tahukah aturan Iaki·laki di 

laut' 

'tabu' 
'baru kita bermain (pedang) 
sekarang (sayang)' 
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bakatis.-katis pangantonan 
dangkiit (senaan) 
alaknu dabuja banderangan 
(hili-hili) 
manambaia(h) kau 
bagai banyak parampuan di 
bulungan 
CaLa lan: Kalimal dalam kunln~. adalah 
(DUal) . 
'habis-habisan (keluarkan) 

ilmu (kesaktian), 

'sedikit (pun jangan keting­

galan) (sayang)' 

'ambilkan aku tombak si si 

banderangan' 

'la - la - la -la' 

'menyerahlah kau' 

'(nanti diberi) banyak rna­

cam·macam perempuan di 
pegunungan' 
ucapan si pembawa cerita itu sendlrl 
(C) ,CERITERA RAKYAT BAJAU 
1. Puteri Petung 
Menurut ceritera, orang Bajau Kota Baru, tidak pernah 
mempunyai raja yang berasal dari suku Bajau eendiri. Raja 
orang Bajau adalah Lolo Bajo dari Sulawesi yang kawin de· 
ngan puteri Petung. Puteri Petung adalah puteri yang dida­
patkan dalam sepotong petung (bambu) yang hanyut di air. 
Diceriterakannya bahwa pada suatu malarn raja Sulawesi 
Lolo Bajo bermimpi mendapatkan seorang puteri cantik yang 
sedang hanyut di lautan pada sepotong batang petung. Puteri 
tersebut tidak akan keluar dari dalam petung itu apabila 
tidak dipenuhi upacara tepung tawar yang diJengkapi dengan 
memasang 4 macam warna bendera, yaitu bendera warna 
kuning, hitam, putih dan merah serta sejumlah makanan. 
Setelah raja Lolo Bajo terbangun dari tidumya, maka ia 
segera mencari isi mimpinya. Dengan segala persiapan yang 
diminta puteri Petung itu, iapun berangkat mengembara dan 
sampai keperairan Tanjung Selatan. Dengan upacara yang 
dihiasai wama warni macarn bendera dan sesajian secukup­
nya, maka dengan segala kecantikannya maka keluarlah pu­
teri tersebut dari dalam petung. Kemudian puteri Petung itu 
kawin dengan raja Lolo Bajo dengan pesta yang berlangsung 
tujuh hari tujuh malam dengan berbagai keramaian . 
Keturunan raja Lolo Bajo dengan puteri Petung itulah 
asal usul suku Bajau yang bertempat tinggal di kampung 
Rampa Kota Barn. Juga ada ceritera lain bahwa suku Bajau 
Kota Barn itu sebagai keturunan dari anak raja Sulawesi yang 
terbuang . Karena orang Bajau merasa turunan puteri (wanita) 
Petung maka mereka tidak mewarisi tradisi raja-raja. 
2. Tabu Duduk di Petung 
Salah satu pantangan orang Bajau ialah duduk di atas 
petung (bambu). Kalau ada yang berani duduk di atas bambu 
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berarti mereka melanggar pesan leluhur nenek moyang mere­
ka sendiri, karena bambu atau petung adalah benda sakti 
asal puteri Petung. 
Tulah atas pelanggaran ini adalah kutukan dari puteri 
Petung. Si Pelanggar akan menderita penyakit koreng atau 
borok di seluruh badan yang sulit diobati tanpa pengampun­
an dari puteri Petung sendiri. Karena itu di seluruh perkam­
pungan Bajau di Kota Barn tidak pernah ditemui bambu atau 
potongan bambu, apalagi menggunakan bambu sebagai alat 
rumah tangga, keperluan-keperluan hidup nelayan yang orgin 
seperti penanjak (galah), diganti dengan kayu-kayu lurus yang 
kebetulan banyak didapatkan di hutan-hutan lereng gunung 
Sebatung. 
3. Kenapa Orang Bajau Menjadi 
Pengembara Laut 
Jaman dahulu, nenek moyang orang Bajau tinggal di 
daratan dengan tanah yang subur dan makmur. Suatu waktu 
datang orang Belanda meminta tanah . Tanah yang dirninta 
itu hanya selebar kulit kerbau dan sebagai irnbalan kepala 
suku diberi hadiah yang menarik. Karena hanya seluas kulit 
kerbau, maka tanahpun diberikan. Tetapi kemudian ternyata 
kulit kerbau si Belanda itu luas sekali, sehingga orang-orang 
Bajau kehabisan tanah dan terpaksa tidur di perahu saja. 
Itulah -asal usul mengapa orang Bajau tidak mempunyai tanah 
tempat tinggal. 
4. Si Mari, Si Tali, Si Sini dan Si Duduq 
Pada suatu hari empat orang pemuda Bajau naik sampan 
hendak mencari agung (gong) ke sebuah pulau. Di tengah per­
jaianan mereka bertemu dengan kapal patroli Belanda. Sete­
lah lu!pal patroli itu dekat, lalu memberi aba-aba agar perahu 
si Mari dan kawan-kawannya berhenti. Dari kapal komandan 
patroli berteriak kepada pemuda-pemuda itu, ''He kamu , 
mari ke sini." 
Lalu komentar si Mari, "Nah, coba dengar, ia kenai 
dengan nama saya, ia pasti akan memberiku hadiah ". 
Seteiah perahu sudah berada di samping kapal, si ko­
mandan berteriak lagi, "He sersan, ambil tali". 
Maka berkomentariah si Tali, "Coba dengar, sayapun 
akan diberinya hadiah, sebab nama saya dipanggilnya juga". 
Keempat kawanan pemuda yang lugu ini ditarik ke atas 
kapal, dan seteiah sampai eli atas mereka terheran-heran 
melihat perlengkapan kapal patroli itu. Komandan berteriak 
lagi. 
"Sini, ayah semua sini!". Berkomentarlah si Sini, "Syu. 
kurlah saya disebut pula". Hanya engkau Duduq yang tidak 
disebut-sebut. Kasihan benar engkau ini, pasti tidak men­
dapat hadiah. 
Sementara itu si komandan menjadi tidak sabar dan ber­
teriak, "Bangsat kau semua, ayoh duduk! ". 
Maka berseri-serilah si Duduq, karena namanya disebut 
pula. Tetapi senyumnya hanya sebentar, karena dikejutkan 
oleh siutan bunyi cambuk yang bertalu-talu mengenai ke 
empat sahabat yang sial itu . 
5. TeIjadinya Pemukiman Orang-<>rang Bajau 
Menurut ceritera, eli seiat Makasar jaman dulu penuh 
dengan bajak iaut baik yang datang dari utara yaitu Filipina 
maupun yang datang dari Semenanjung Malaka. Para bajak 
laut ini l>eIjanya merampas harta, membunuh orang atau 
menawan siapa saja untuk dijual sebagai budak. 
Pada suatu waktu datang nelayan Johor yang pandai 
menangkap ikan kakap. Orang JOhOl ini seialu bertemu bajak 
laut di "Lontar, Gunung Panjang atau Puiau Menanti untuk 
bertukar ikan dengan harta lampasan apa saja. Karena gemar­
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nya bajak laut terhadap ikan kakap, maka suatu ketika ia 
bersedia pula menukarkan budaknya dengan ikan, maka se­
orang demi seorang budak-budak itu dibebaskan nelayan 
Johor tersebut. Akhirnya budak-budak bebas itu menjadi 
banyak laIu menjadi nelayan ikan kakap untuk menebus 
kawan-kawannya. Itulah asal usul kelompok Bajau Kota 
Earu. 
6. Paku Rindang dan Pohon Panggil-panggil 
Paku adalah sejenis tumbuhan yang termasuk bagian 
dari jenis rumput-rumputan. Paku ini tumbuhan liar yang hi­
dup subur di hutan-hutan. Tumbuhan paku ini sering dijadi­
kan sayuran urap yang enak rasanya. 
Kata "rindang" berarti rindu sekali dan tidak akan ter­
obati kerinduan itu apabila belum bertemu dengan orang 
yang dirindui atau orang yang dicintai. 
Kata "panggil-panggil" berarti selalu memanggil u ntuk 
kembali. 
Pohon paku dan pohon panggil-panggil adalah tumbuh­
an yang selalu dihormati oleh orang Bajau wwaupun tumbuh­
nya liar di hutan-hutan. Pemeliharaan dan penghormatan 
yang dilakukan oleh orang.orang Bajau itu cukup beralasan 
dan mempunyai bukti yang nyata. 
Orang.orang Bajau yang ingin merantau ke negeri orang 
lebih dahulu harus membulatkan tekadnya untuk tidak me­
mandang gunung Sebatung kebanggaan mereka, tempat tum­
buh suburnya pohon paku rindang dan pohon panggil-pang­
gil. 
Oi tengah perjalanan apabila mereka menoleh atau 
mengarahkan pandanll!'nnya ke gunung Sebatung itu, tidak 
jarang kepergiannya itu dibatalkan seketika, karena terhirn­
bau dan terpanggil serta rindu akan kampung halamannya. 
Karena itu jarang sekali didapatkan orang-orang Bajau itu 
yang menjadi perantau. 
7. Mengapa Orang Bajau Tidak Tinggal di Oaral 
Mungkin karena pekerjaan orang-orang Bajau Kota Baru 
itu sebagai neJayan penangkap ikan di laut, maka untuk prak­
tisnya mereka harus bertempat tinggal di tepi pantai laut. 
Namun menurut ceritera, sebab musabab mengapa orang· 
orang Bajau itu tidak mau tinggal di darat, bukan karena ke­
praktisannya untuk menangkap ikan, tetapi di balik itu ada 
hal Jain yang menjadi Jatar beJakang tertentu, yaitu "SUM­
PAH TURUNAN". 
Oiceriterakan babwa dahulunya orang Bajau tinggal di 
daratan seperti orang Jain. Pada suatu hari salab seorang anak 
ambo (datuk) bermain-main di bawah pohon Bakau yang 
seJalu terdapat di pantai-pantai Kalimantan. Sedang asyik­
asyiknya bermain itu sebiji buab bakau jatuh menimpa kepala 
anak datuk tersebut dan hal ini menyebabkan kematian anak 
tersebut. Setelab datuk kern bali dari mencari ikan di laut 
dan melihat kematian anaknya karena kejatuhan buab ba­
kau, maka pada waktu itulab datuk itu bersumpab babwa 
tl\iuh turunan orang-orang Bajau tidak akan bertempat ting­
gal di daratan Jagi, sebab selaona masih di daratan seJalu ber­
temu dengan pohon.pohonan dan selalu ada kemungkman ke­
jatuhan buahnya. Oi pantai pasti bebas dari pohon-pohonan. 
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